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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan layanan 
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama se-Kabupaten Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jenis 
penelitian survei. Subyek penelitian ini yaitu penyuluh layanan bimbingan 
pranikah di KUA se-Kabupaten Sleman yang berjumlah 34 orang. Instrumen 
pengumpul data berupa angket permasalahan layanan bimbingan pranikah. Uji 
validitas instrumen menggunakan validitas logis dengan expert judgement, 
sedangkan uji reliabilitas dengan internal consistency menggunakan rumus KR-20 
yang menghasilakn koefisien reliabilitas 0,8741. Teknik analisis data 
menggunakan analisis data kuantitatif deskriptif dengan presentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan layanan bimbingan 
pranikah di KUA se-Kabupaten Sleman yang meliputi indikator materi dalam 
layanan bimbingan pranikah, pelaksana layanan bimbingan pranikah, sarana dan 
prasarana dalam layanan bimbingan pranikah,dan proses layanan bimbingan 
pranikah menunjukkan rata-rata permasalahan sebesar 42,31% dengan rincian (1) 
permasalahan terkait materi layanan bimbingan pranikah sebesar 42,16%, dengan 
permasalahan tertinggi yakni belum tersedia alat/instrumen penilaian kebutuhan 
layanan bimbingan pranikah (2) permasalahan pelaksana layanan  bimbingan 
pranikah sebesar 35%, dengan permasalahan tertinggi yakni belum mengikuti 
pelatihan terkait dengan layanan bimbingan pranikah untuk meningkatkan skill 
penyuluh (3) permasalahan sarana dan prasarana layanan bimbingan pranikah 
yakni sebesar 43,89%, dengan permasalahan tertinggi yakni jumlah anggaran 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah terbatas (4) permasalahan proses 
bimbingan pranikah yakni sebesar 47,79%, dengan permasalahan tertinggi yakni 
tidak terdapat lembar kritik dan saran setelah selesai memberikan layanan 
bimbingan pranikah. 
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ABSTRACT 
 
This research was aimed to identify the problems of pre marriage guidance 
service in the religious affairs offices in Sleman District. 
This research used the descriptive quantitative approaches with the survey 
as the kind of research. The subject of this research was the guide of pre marriage 
guidance services in Sleman District which totaled 34 people. The data collecting 
instruments was the pre marriage guidance service problems questionnaire. The 
validity of the instruments used the logical validity with the expert judgement, 
while the reliability test used internal consistency with the KR-20 formula which 
resulted in the 0,8741 as the reliability coefficient value. The data analysis 
technique used the descriptive quantitative data analysis with the percentage. 
The result of this research showed that the problems of pre marriage 
guidance service in the religious affairs offices in Sleman District covering the 
indicators of pre marriage guidance service‟s material, the executors of pre 
marriage guidance service, the infrastructure in pre marriage guidance service, 
and the process of pre marriage guidance service which generally showed the 
problems at 42,31% with details (1) the problems of pre marriage guidance 
service‟s material at 42,15%, with the highest problems as yet there an instrument 
to assess the pre marriage guidance service need, (2) the problems of pre marriage 
guidance service‟s executors at 35% with the highest problems as they yet follow 
the pre marriage guidance service training to upgrade the skills, (3) the problems 
of infrastructure at 43,89% with the highest problems is the limited number of pre 
marriage guidance service‟s budget, (4) the problems of pre marriage guidance 
service‟s process  at 47,79% with the highest problems is there is no criticisms 
and suggestions sheet after the pre marriage guidance service is completed. 
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Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya 
 (Terjemahan Q.S An-Najm: 39) 
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  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Setiap makhluk hidup mempunyai kebutuhan, tidak terkecuali manusia. 
Kebutuhan merupakan salah satu aspek yang menggerakkan makhluk hidup 
untuk melakukan aktivitas dan menjadi dasar bagi setiap individu untuk 
berusaha. Maslow (Muh Farozin dan Kartika, 2004) menggambarkan 
kebutuhan manusia secara bertingkat, mulai dari kebutuhan yang paling dasar 
yang harus dipenuhi terlebih dahulu sampai  dengan kebutuhan-kebutuhan 
selanjutnya. Hal ini berarti bahwa jika ditingkat sebelumnya kebutuhan 
tersebut tidak terpenuhi, individu tersebut akan mengalami kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan berikutnya. Sedangakan menurut Murray (Walgito, 
2000: 16) kebutuhan-kebutuhan yang ada pada manusia itu dapat 
dikelompokan menjadi dua kelompok besar, yaitu primary needs  atau 
viscerogenic needs dan secondary needs atau psychogenic needs.  
Primary needs adalah kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan 
dengan kebutuhan yang bersifat biologis, kebutuhan yang berkaitan dengan 
eksistensi organisme, misalnya kebutuhan makan, minum, seks, udara. 
Sedangkan psychogenic needs adalah kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan 
dengan kebutuhan yang bersifat psikologis. Pada dasarnya kebutuhan-
kebutuhan tersebut menghendaki adanya pemenuhan. Karena itu manusia 
berbuat ataupun bertingkah laku, akan dikaitkan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Bila kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, dan tidak dapat 
dimengerti oleh individu yang bersangkutan, maka akan menimbulkan 
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berbagai macam masalah yang akan mengganggu kehidupan psikologis 
individu.  
 Penikahan merupakan salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan 
manusia. Dengan menikah manusia dapat menjaga keseimbangan dan 
menjaga kelestarian serta keberlangsungan hidup di muka bumi ini. Selain hal 
tersebut, menikah juga merupakan jalan untuk memenuhi kebutuhan biologis 
manusia secara sah untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian hidup 
manusia yang tugas untuk melestarikan keturunannya. 
Pernikahan adalah suatu ikatan yang sakral dalam kehidupan manusia. 
Dengan jalan pernikahan yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan 
berkedudukan sebagai makhluk yang mulia. Pergaulan hidup berumah tangga 
dibina dalam suasana damai tentram dan rasa kasih sayang antar suami istri. 
Anak dari keturunan hasil pernikahan yang sah menghiasi kehidupan keluarga 
sekaligus merupakan kelangsungan hidup rumah tangga. Namun, sering kali 
apa yang menjadi tujuan pernikahan tidak terlaksana, banyak terjadinya 
permasalahan, ketidakserasian dan ketidakcocokan karena memang tidak 
mempunyai mental ataupun bekal secara psikologis dalam menjalani rumah 
tangganya. Menikah juga merupakan anugrah sekaligus perintah agama. 
Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman: 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (Terjemahan 




Berdasarkan terjemahan QS Ar-Ruum ayat 21 yang disampaikan di 
atas, Allah memberikan anugrah kepada setiap manusia dengan menciptakan 
pasangan untuk setiap orang. Allah juga menumbuhkan rasa senang terhadap 
pasangan yang selanjutnya mampu menumbuhkan rasa nyaman, cinta dan 
kasih sayang yang terbingkai indah dalam pernikahan. 
Menurut UU No 1 Tahun 1974 tentang pernikahan, mendefinisikan 
pernikahan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Justice Doris Ling (Aji Samba 
Pranata, 2013) mendefinisikan pernikahan sebagai bentuk ekspresi tertinggi 
dari komitmen dan cinta sepasang yang menikah dan sebagai ekspresi yang 
unik dari hubungan personal dan cinta yang mendalam diantara pasangan. 
Dari data yang diperoleh di Kementerian Agama Daerah Istimewa 
Yogyakarta Kabupaten Sleman pada tanggal 12 Mei 2016  bahwa dalam satu 













1 Sleman 427 pasangan 
2 Mlati 535 pasangan 
3 Gamping 574 pasangan 
4 Godean 436 pasangan 
5 Moyudan 195 pasangan 
6 Minggir 161 pasangan 
7 Sayegan 317 pasangan 
8 Tempel 348 pasangan 
9 Turi 220 pasangan 
10 Pakem 228 pasangan 
11 Cangkringan 218 pasangan 
12 Ngemplak 388 pasangan 
13 Ngaglik 543 pasangan 
14 Depok 769 pasangan 
15 Kalasan 495 pasangan 
16 Berbah 365 pasangan 
17 Prambanan 367 pasangan 
TOTAL 6.586 pasangan 
 
Sedangkan di tahum 2015 terdapat 6.485 pasangan yang menikah terdiri 
dari: 
Tabel 2. Jumlah Pernikahan di Kab. Sleman tahun 2015 
No Kecamatan Jumlah pernikahan 
1 Sleman 391 pasangan 
2 Mlati 552 pasangan 
3 Gamping 582 pasangan 
4 Godean 426 pasangan 
5 Moyudan 177 pasangan 
6 Minggir 149 pasangan 
7 Sayegan 336 pasangan 
8 Tempel 355 pasangan 
9 Turi 212 pasangan 
10 Pakem 227 pasangan 
11 Cangkringan 214 pasangan 
12 Ngemplak 387 pasangan 
13 Ngaglik 612 pasangan 
14 Depok 760 pasangan 
15 Kalasan 438 pasangan 
16 Berbah 313 pasangan 
17 Prambanan 354 pasangan 




 Dari data tersebut dapat dilihat bahwa terjadi banyak pernikahan di 
Kabupaten Sleman setiap tahunnya. Namun dari banyaknya pernikahan 
tersebut, kasus perceraian di Sleman setiap tahunnya juga mengalami 
peningkatan. Humas Pengadilan Agama (PA) Sleman, Marwoto 
mengemukakan bahwa angka perceraian mengalami kenaikan yang 
signifikan. Jumlah kasus perceraian pada tahun 2014 mencapai 1.389 kasus. 
Angka tersebut terdiri dari cerai talak 402 dan gugat cerai 987 kasus. Setiap 
bulannya, jumlah cerai gugat lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 
cerai talak. Sementara pada tahun 2015 jumlahnya meningkat menjadi 1.509 
kasus, yang terdiri dari cerai talak 464 dan gugat cerai 1.045 kasus. Hingga 
Februari 2016, kasus cerai yang ditangani berjumlah 170 kasus dengan 59 
cerai talak dan 111 cerai gugat. (www.harianjogja.com) 
Bila dilihat dari penyebab perceraiannya, pada tahun 2015 sebagian 
besar perceraian di Sleman terjadi karena tidak ada keharmonisan dalam 
rumah tangga sebanyak 563 perkara, tidak ada tanggung jawab 360 perkara 
dan faktor ekonomi sebanyak 118 perkara. Sedangkan di tahun 2016 faktor 
penyebab perceraian tertinggi juga dikarenakan tidak ada keharmonisan 
dalam rumah tangga yairu sebanyan 535 perkara, tidak ada tanggung jawab 
261 perkara dan permasalahan ekonomi 132 perkara. (www.pa-
slemankab.go,id)  
Lebih luas lagi Kementerian Agama mengemukakan bahwa angka 
perceraian di Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun terkahir mengalami 
peningkatan.  Dari dua juta pasangan menikah, sebanyak 15 hingga 20 persen 
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bercerai. Sementara, jumlah kasus perceraian yang diputus Pengadilan Tinggi 
Agama seluruh Indonesia pada 2014 mencapai 382.231, naik sekitar kasus 
131.023 dibanding tahun 2010 sebanyak 251.208 kasus. Sementara dalam 
persentase berdasarkan data Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung, 
dalam lima tahun terakhir terjadi kasus Cerai Gugat mencapai 59 persen 
hingga 80 persen.  Dapat dikatakan bahwa di Indonesia saat ini sedang 
mengalami darurat perceraian karena tingginya kasus perceraian yang ada. 
(www.dream.co.id) 
Perceraian merupakan gerbang menuju permasalah mental dan sosial 
bagi anak-anak, keluarga besar dan lingkungan sosial terdekat. Salah satu 
penyebab perceraian adalah dangkalnya pengetahuan dan pemahaman para 
suami/istri tentang kehidupan rumah tangga/keluarga. Perkawinan/pernikahan 
hanya dianggap sebagai pemuas kebutuhan saja. Lebih dalam lagi Islam 
mengajarkan bahwa pernikahan berarti telah melaksanakan ibadah kepada 
Allah SWT. Pernikahan dalam agama juga disebut dengan “Mitsaqon 
Ghalizhan” yaitu suatu perjanjian yang sangat kokoh dan luhur.  
Dengan demikian semestinya pasangan suami-istri harus bertekad 
menjaga komitmen yang sesungguhnya sudah dibangun, dengan cara 
menjaga nilai sakral pernikahan dan dipelihara secara utuh kesakralan 
tersebut, sehingga terwujud keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 
Dari banyaknya kasus tersebut, sebagai upaya preventif untuk 
menekan angka perceraian, perlu adanya bekal yang matang dalam 
membangun rumah tangga.  Salah satu upaya untuk mendapatkannya adalah 
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melalui layanan bimbingan pranikah yang terdapat di Kantor Urusan Agama 
pada setiap kecamatan. Layanan bimbingan pranikah di KUA disebut dengan 
kursus calon pengantin (suscatin). Suscatin bertujuan untuk mewujudkan 
keluarga sakinah mawaddah wa rohmah dan untuk meminimalisir tingginya 
angka perselisihan, perceraian yang salah satunya disebabkan oleh rendahnya 
pengetahuan dan pemahaman calon pengantin tentang kehidupan rumah 
tangga. Materi yang diberikan meliputi: a) peraturan perkawinan dan 
perundangan, b) hukum munakahat, c) prosedur penikahan, d) pelaksanaan 
fungsi-fungsi keluarga, e) manajemen keluarga, f) psikologi perkawinan dan 
keluarga, e) kesehatan reproduksi. Narasumber dari suscatin tersebut terdiri 
dari konsultan perkawinan dan keluarga yang berkompenten sesuai dengan 
materi yang diberikan. Suscatin diselenggarakan oleh Badan Penasihatan 
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Setelah melakukan kursus, 
calon pengantin berhak mendapatkan sertifikat sebagai tanda bukti kelulusan.  
Penjelasan tersebut merupakan standar kebijakan pemerintah yang 
sesuai dengan pedoman penyelenggarakan kursus pranikah dalam peraturan 
direktur jendral bimbingan islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013. Namun, 
dalam praktiknya dalam memberikan layanan suscatin belulmlah sesuai 
dengan standar. Seperti wawancara yang dilakukan peneliti di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Depok pada tanggal 9 Maret 2016. Kendala yang dihadapi 
untuk layanan bimbingan pranikah di KUA Depok adalah tidak adanya 
pengurus BP4 yang aktif di sana. Sehingga layanan bimbingan pranikah 
tersebut tidak berjalan. Selain tidak aktifnya konselor perkawinan tersebut, 
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dana untuk penyelenggaraan bimbingan pranikah juga tidak ada, karena dana 
tersebut hanya dari pemerintah saja, dan dari pihak KUA tidak berani untuk 
menarik dana apapun dari catin yang mendaftar. Sehingga layanan bimbingan 
pranikah terhambat pelaksanaannya. Data terakhir penyelenggaraan adalah 4 
bulan yang lalu. Ibu Ida sebagai narasumber menuturkan bahwa sebenarnya 
banyak calon pasangan yang menanyakan mengenai kursus calon pengantin 
(catin) tersebut. Namun karena terekendala banyak faktor di atas maka kursus 
calon pengantin tidak dilaksanakan. Dapat disimpulkan bahwa sebenarnya 
catin tersebut membutuhkan bimbingan panikah, tapi tidak ada fasilitas yang 
mendukung. 
Sedangkan wawancara di KUA Ngaglik yang dilaksanakan pada 
tanggal 14 April 2016 didapatkan bahwa, bimbingan konseling pranikah di 
KUA tersebut memang sudah tidak rutin berjalan sejak perjuli 2014 
dikarenakan tidak adanya dana rutin untik menyelenggarakan kursus pranikah 
tersebut. Bapak Fathoni menjelaskan memang untuk pasangan-pasangan yang 
mendaftar di KUA tersebut jarang yang menanyakan adanya kursus pranikah. 
Pun ketika diselenggarakan rata-rata dari 20 pasangan yang diundang yang 
menghadiri kurusus tersebut kurang dari 10 pasangan. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata pasangan kurang peduli dengan bekal 
pengetahuan tentang hidup berkeluarga. Narasumber juga menuturkan bahwa 
kebanyakan memang para pasangan tidak peduli terdapat kursus pranikah 
atau tidak, kebanyakan dari pasangan tersebut menikah hanya berdasarkan 
kesenangan, tanpa disertai bekal. 
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti Rabu, 20 April 2016 di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Sleman didapatkan bahwa bimbingan 
konseling pranikah dilakukan secara rutin seminggu sekali di hari rabu. Pihak 
dari Kantor Urusan Agama tetap menyelenggarakan walaupun yang menikah 
hanya satu atau dua pasangan saja karena mendapatkan kursus pranikah 
adalah hak bagi calon pengantin. Namun demikian  materi yang diberikan 
yaitu secara umum, lebih terkait pada kesehatan (reproduksi) yang diberikan 
oleh petugas puskesmas dan mengenai undang-undang perkawinan yang 
diberikan oleh petugas KUA.  Materi tersebut masih belum sesuai dengan 
silabus dan pedoman penyelenggaraan layanan bimbingan pranikah (kursus 
pra nikah) yang mana materi kursus pranikah dibagi menjadi tiga kelompok 
yaitu kelompok dasar, kelompok inti, dan kelompok penunjang. 
Berdasarkan wawancara dan observasi di tiga Kantor Urusan Agama 
dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah, yaitu tidak terselenggaranya layanan tersebut sesuai 
dengan pedoman penyelenggaraan kursus pranikah. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dipandang perlu untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan identifikasi permasalahan  
layanan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama agar diperoleh data 
yang lebih mendalam. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 
informasi terkait dengan permasalahan layanan bimbingan pranikah di Kantor 





B. Identifikasi Masalah 
1. Tingkat perceraian di Kabupaten Sleman meningkat dari tahun ke-tahun. 
2.  Permasalahan tertinggi yang mengakibatkan perceraian adalah pasangan 
suami-istri terus menerus berselisih. 
3. Bimbingan pranikah atau suscatin sebagai upaya preventif dalam 
menanggulangi perceraian tidak berjalan dengan maksimal. 
4. Tidak adanya anggaran untuk melaksanakan bimbingan pranikah atau 
suscatin. 
5. Calon pengantin kurang antusias mengikuti layanan bimbingan pranikah 
atau suscatin. 
6. Masih terdapat petugas BP4 tidak berperan secara aktif dalam 
memberikan layanan bimbingan pranikah. 
7. Masih terdapat Kantor Urusan Agama di Kabupaten Sleman yang tidak 
melaksanakan layanan bimbingan pranikah sesuai dengan pedoman 
penyelenggaraan kursus calon pengantin.  
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
dijelaskan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
peneliti tetapkan adalah “apa saja permasalahan layanan bimbingan 
pranikah di Kantor Urusan Agama se-kabupaten Sleman?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan permasalahan yang terjadi dalam layanan 
bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama se-kabupaten Sleman.   
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan keilmuan, terkait dengan permasalahan layanan 
bimbingan pranikah. 
2. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan: 




Dapat memberikan masukan atau bahan evaluasi berkenaan 
dengan kualitas layanan bimbingan pranikah yang selama ini telah 
dilaksanakan dan sebagai timbal balik untuk meningkatkan kinerja 
penyuluh bimbingan pranikah. 
 
b. Bagi calon pasangan suami istri  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
mendapatkan hasil layanan bimbingan pranikah yang tepat, 
sehingga calon pasangan pengantin dapat memperoleh bekal 
pernikahan dengan baik. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai salah satu rujukan untuk penelitian 
selanjutnya guna memperbaiki dan mengembangkan hasil 
penelitian yang sudah ada terkait dengan permasalahan layanan 

















   BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Layanan Bimbingan Pranikah 
 
1. Pengertian Bimbingan Pranikah 
Bimbingan menurut Priyatno (1994: 100), adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseoarang atau 
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan diri sendiri dan 
mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Berdasarkan pendapat Priyatno tersebut, bimbingan identik dengan proses 
pemberian bantuan.      
Senada dengan (Smith, dalam Mc Daniel, dalam Prayitno, 1998) 
Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-
individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, 
rencana-rencana, dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri yang baik.  
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Sementara itu Walgito (2004: 4) berpendapat bahwa bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau 
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan 
induividu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang 
dalam memberikan informasi-informasi guna memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan untuk dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.   
 Pra merupakan awalan atau predik yang bermakna sebelum. 
(Departemen P&K, kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1998) hlm 607. Nikah adalah perjanjian antara laki – laki dan perempuan 
untuk bersuami istri secara resmi. Nikah (Mandailing, 2013: 6) kata 
tersebut berasal dari bahasa Arab nakaha yang bearti kawin. Secara 
etimologi nikah berarti bersenggama atau bercampur. Dalam pengertian 
majazi (kiasan), nikah disebut dengan kata akad, yang merupakan landasan 
bolehnya bersenggama atau bersetubuh. Secara istilah atau terminologi, 
nikah adalah akad yang memberikan faedah kebolehan mengadakan 
hubungan suami istri antara laki-laki dan perempuan dan pemenuhan 
kewajiban masing-masing.   
 Mustafa Al-Siba‟i (Mandailing, 2013: 7) memberikan pengertian 
nikah dengan: akad antara seorang laki-laki dan perempuan yang 
dihalalkan menurut syar‟i yang bertujuan untuk mewujudkan kebolehan 
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hidup bersama dalam berumah tangga dan berketurunan. Perkawinan 
merupakan sebuah akad, maka perlu adanya sebuah perjanjian ikatan 
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk melaksanakan 
kehidupan suami istri, hidup berumah tanggadan melanjutkan keturunan 
sesuai dengan ketentuan agama. (Mukhtar, 1987: 5). Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan nikah atau pernikahan adalah ikatan 
antara laki-laki dan perempuan sebagai suami-istri dengan tujuan 
membentuk suatu keluarga berdasarkan syariat dan ketentuan agama.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, bimbingan pranikah 
adalah kegiatan pemberian penyuluhan atau nasihat kepada laki-laki dan 
perempuan yang akan melangsungkan pernikahan untuk mencapai 
keluarga bahagia. Seperti yang disampaikan oleh Latipun (2010: 154) 
bahwa bimbingan konseling pranikah merupakan kegiatan yang 
diselenggarakan kepada pihak-pihak yang belum menikah, sehubungan 
dengan rencana pernikahannya. Pihak-pihak tersebut datang ke konselor 
untuk membuat keputusannya lebih mantap dan dapat melakukan 
penyesuaian di kemudian hari secara baik. 
2. Tujuan Bimbingan Pranikah 
Hauff dan Miller (Latipun, 2001: 191) menerangkan bahwa tujuan 
jangka panjang konseling perkawinan adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan kesadaran terhadap dirinya dan dapat sering empati di 
antara partner. 
b. Meningkatkan kesadaran tentang kekuatan dan potensinya masing – 
masing. 
c. Meningkatkan hubungan yang lebih intim. 
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d. Mengembangkan ketrampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan 
mengelola konfliknya. 
Berbeda dengan pendapat Faqih, 2001: 84 Bimbingan pranikah 
bertujuan membantu individu mencegah tibulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan pernikahan, antara lain dengan jalan: 
 
a. Membantu individu memahami hakekat pernikahan menurut Islam. 
b. Membantu individu memahami persyaratan-persyaratan pernikahan 
menurut Islam 
c. Membantu individu memahami tujuan pernikahan menurut Islam 
d. Membantu individu memahami   kesiapan dirinya untuk menjalankan 
pernikahan 
e. Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuai dengan ketentuan 
(syariat) Islam. 
 
Lebih lanjut Brammer dan Shostrom (1982) dalam Latipun, 
mengemukakan bahwa tujuan layanan bimbingan pranikah adalah  
a. Membantu partner pranikah (klien) untuk mencapai pemahaman 
yang lebih baik tentang dirinya, masing-masing pasangan, dan 
tuntutan-tuntutan perkawinan serta agar individu mempunyai 
persiapan-persiapan yang lebih matang dalam menghadapi 
kehidupan rumah tangga. 
b. Meningkatkan kondisi-kondisi yang baik bagi penyesuaian 
keluarga sehingga memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan 
serta meningkatkan kesadaran tentang kekuatan dan potensi 
masing-masing individu. 
c. Mengembangkan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan, 
memecahkan, dan mengelola persoalan-persoalan yang 
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dihadapinya dengan sebaik-baiknya, sehingga memperoleh 
kebahagiaan. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
bimbingan dan konseling pranikah adalah membantu klien atau calon 
pasangan suami istri dalam mempersiapkan pernikahan baik secara fisik 
maupun psikis serta memberikan pemahaman mengenai permasalahan-
permasalahan yang dihadapi sehingga mampu menyelesaikan 
permasalahannya dengan baik.  
3. Obyek Bimbingan Pranikah 
Menurut Kamil, (2004: 12) Bimbingan konseling pranikah 
mempunyai objek yaitu calon pasangan suami-istri dan anggota keluarga 
calon suami istri. Calon suami istri atau lebih tepatnya pasangan laki-laki 
dan perempuan yang dalam perkembangan hidupnya baik secara fisik 
maupun psikis sudah siap dan sepakat untuk menjalin hubungan ke jenjang 
pernikahan. Anggota calon suami istri yaitu individu-individu yang 
mempunyai hubungan keluara  dekat, baik dari pihak suami maupun istri. 
4. Aspek yang Perlu Diasesmen dalam Bimbingan Konseling Pranikah 
Aspek yang perlu dipahami dan dilakukan asesmen pada saat konselor 
melakukan konseling pranikah (Latipun, 2001: 197) : 
a. Riwayat Perkenalan 
Konselor perlu mengetahui riwayat perkenalan pasangan pranikah. 
Di mana mulai berkenalan, seberapa lama perkenalannya berlangsung, 
bagaimana mereka saling mengetahui satu sama lain, misalnya 
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tentang: pembicaraan tentang nilai, tujuan, dan harapannya terhadap 
hubungan pernikahan, dan alasan mereka berkeinginan melanjutkan 
perkenalannya ke arah pernikahan. 
b. Perbandingan latar belakang pasangan 
Keberhasilan membangun keluarga seringkali dihubungkan dengan 
latar belakang pasangan. Kesetaraan latar belakang lebih baik 
penyesuaian pernikahannya dibanding dengan yang berasal dari latar 
belakang yang berbeda. Konselor perlu mengungkapkan latar belakang 
pendidikan, budaya keluarga setiap partner dan status sosial 
ekonominya sepenuhnya harus dieksplorasi, perbedaan agama, serta 
adat istiadat keluarganya. 
c. Sikap keluarga keduanya 
Sikap terhadap rencana pernikahannya termasuk bagaimana sikap 
mertua dan sanak keluarga terhadap keluarga nantinya, apakah mereka 
menyetujui terhadap rencana pernikahannya, atau memberikan 
dorongan, dan bahkan memaksakan agar menikah dengan orang yang 
disenangi. Sikap keluarga keduanya ini sangat penting diketahui 
terutama untuk mempersiapkan pasangan dalam menyikapi masing-
masing keluarga calon pasangannya.  
d. Perencanaan terhadap pernikahan 
Perencanaan terhadap pernikahan meliputi rumah yang akan 
ditempati, sistem keuangan keluarga yang hendak disusun dan apa 
yang dipersiapkan menjelang  pernikahan. Kemampuan pasangan 
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untuk memperkirakan tanggung jawab keluarga ditunjukkan oleh 
persiapan dan perencanaan mereka terhadap pernikahan yang hendak 
dilaksanakan. Oleh karena itu, perlu dipahami apakah memiliki 
perencanaan yang cukup realistis atau tidak.  
 
 
e. Faktor psikologis dan kepribadian 
Faktor psikologis dan kepribadian yang perlu diasesmen adalah 
sikap mereka terhadap peran seks dan bagaimana peran yang hendak 
dijalankan di keluarganya nanti, bagaimana perasaan mereka terhadap 
dirinya (self image, body-image), dan usaha apa yang akan dilakukan 
untuk keperluan keluarganya nanti.  
f. Sifat Prokreatif 
Sifat prokretif menyangkut sikap mereka terhadap hubungan 
seksual dan sikapnya jika memiliki anak. Bagaimana rencana 
pengasuhan terhadap anaknya kelak.  
g. Kesehatan dan kondisi fisik 
Hal lain yang snagat penting adalah perlunya diketahui tentang 
kesesuaian usia untuk mengukur kematangan emisonalnya secara usia 
kronologis, kesehatan secara fisik dan mentalnya, dan faktor-faktor 
genetik.  
Berdasarkan pendapat latipun aspek yag perlu diasesmen dalam 
bimbingan pranikah adalah riwayat perkenalan, perbandingan latar 
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belakang keluarga, sikap keluarga keduanya, perencanaan terhadap 
pernikahan, faktor psikologis dan kepribadian, sifat prokreatif, 




5. Materi Layanan Bimbingan Konseling Pranikah  
Materi layanan bimbingan pranikah berdasarkan kurikulum dan silabus 
dalam pedoman penyelenggaraan kursus pranikah (2011) dibagi menjadi 
3, yaitu: 
a. Kelompok Dasar 
1) Kebijakan kementrian agama tentang pembinaan keluarga sakinah. 
2) Kebijakan ditjen bimas islam tentang pelaksanaan kursus pra nikah 
3) Peraturan peundangan tentang perkawinan dan pembinaan keluarga 
3.1 Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
Awal dari kehidupan keluarga adalah dengan melaksanakan 
perkawinan sesuai dengan ketentuan agama dan peraturan 
perundangan yang berlaku. Perkawinan yang tidak dilaksanakan 
sesuai dengan pertauran perundangan yang berlaku, kelak dapat 
mengakibatkan timbulnya masalah dalam kehidupan keluarga.  
Dasar dan tujuan perkawinan menurut Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan tersebut dalam pasal 1 
dan 2 sebagai berikut: Dalam pasal 1 dijelaskan perkawinan ialah 
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ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia  dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
 Selanjutnya dalam pasal 2 dinyatakan bahwa Hukum  
Perkawinan Islam: 
a) Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 
b) Tiap-tiap perkaw inan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
3.2 Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
a) Pengertian KDRT 
Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang KDRT Nomor 23 
tahun 2004, Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap 
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang 
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 
seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, 
atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam 
lingkup rumah tangga. 
b) Bentuk-bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Berdasarkan BAB III dalam Undang-undang penghapusan 
KDRT larangan melakukan kekerasan dalam rumah tangga 
terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya dengan cara: 
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a. Kekerasan fisik 
Pasal 6 Undang-undang Nomor 23 tahun 2004 
menerangkan bahwa kekerasan fisik sebagaimana dalam 
pasal 5 huruf a adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa 
sakit, jatuh sakit, atau luka berat. 
b. Kekerasan psikis 
Dalam pasal 7 Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2004 menjelaskan bahwa kekerasan psikis sebagaimana 
yang dimaksudkan dalam pasal 5 huruf b adalah perbuatan 
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, 
hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, 
dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang 
c. Kekerasan seksual 
Pasal 8 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 
menerangkan kekerasan seksual sebagaimana yang 
dimaksud dalam pasal 5 huruf c meliputi: 
a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap 
orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga 
tersebut. 
b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang 
dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain 
untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu. 
c. Penelantaran rumah tangga 
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Dalam pasal 9  Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2004 ayat 2 menjelaskan setiap orang dilarang 
menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, 
padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena 
persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan 
kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada orang 
tersebut. 
c) Faktor-faktor penyebab KDRT 
Menurut LBKHUWK dalam Soeroso (2012: 76) yang 
merupakan sebuah lembaga bantuan hukum untuk perempuan 
dan keluarga, penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah 
tangga dapat digolongkan menjadi 2 (dua) faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal menyangkut 
kepribadian dari pelaku kekerasan yang menyebabkan ia 
mudah sekali  melakukan tindak kekerasan bila menghadapi 
situasi yang menimbulkan kemarahan atau frustasi. 
Kepribadian yang agresif biasanya dibentuk melalui interaksi 
dalam keluarga atau dengan lingkungan sosial di masa kanak-
kanak. Hal tersebut berpotensi turun temurun pada anaknya 
karena anak menganggap kekerasan adalah hal yang   wajar 
dalam sebuah keluarga. Perasaan marah dan kesal pada orang 
tua yang selama ini ditahan, akhirnya akan muncul menjadi 
tindak kekerasan terhadap istri, suami atau anak-anak.  
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Faktor eksternal adalah faktor-faktor di luar diri si pelaku 
kekerasan. Mereka yang tidak tergolong memiliki tingkah laku 
agresif dapat melakukan tindak kekerasan bila berhadapan 
dengan situasi yang menimbulkan frustasi misalnya kesulitan 
ekonomi yang berkepanjangan, penyelewenfan suami-istri, 
keterlibatatan anak dalam kenakalan remaja atau 
penyalahgunaan obat terlarang dan sebagainya. Faktor 
lingkungan lain seperti stereotipe bahwa laki – laki adalah 
tokoh yang dominan, tegar dan agresif. Adapun perempuan 
harus bertindak pasif, lemah lembut dan mengalah.   
d) Dampak KDRT 
Sodik dkk (2009: 82) menjelasankan bahwa kekerasan 
terhadap perempuan, baik dalam bentuk penganiayaan oleh 
pasangan, serangan seksual ataupun penganiayaan seksual 
terhadap anak, berdampak pada kesehatan, baik dampak yang 
berkesudahan fatal maupun yang berkesudahan tidak fatal. 
Dampak berkesudahan fatal mencakup; (1) Pembunuhan, (2) 
Bunuh diri, (3) Kematian Internal, (4) Kematian yang ada 
hubungannya dengan AIDS. Sedangkan dampak berkesudahan 
tidak fatal dapat berupa: 
1. Kesehatan fisik (cidera, gangguan fungsional, keluhan fisik, 




2. Gangguan kronis (sindroma nyeri kronis, sindroma usus 
mudah meradang, gangguan pencernaan, keluhan somatik 
dan fibromialgia) 
3. Kesehatan jiwa (stress pasca trauma, depresi, kecemasan, 
fobia/ gangguan panik, gangguan makan, disfungsi seksual, 
rasa rendah diri dan penyalahgunaan narkotika 
4. Perilaku tidak sehat (merokok, alkohol, penyalahgunaan 
obat, perilaku seksual berisiko, tidak aktif secara fisik dan 
makan berlebihan 
5. Kesehatan reproduksi (kehamilan yang tidak dikehendaki, 
penyakit menular seksual/ AIDS, kelainan ginekologis, 
abortus tidak aman, komplikasi kehamilan, keguguran/ 
berat lahir rendah dan penyakit radang panggul. 
e) Tanggung jawab pemerintah dan keluarga 
Upaya pemerintah untuk mencegah KDRT (panduan keluarga 
sakinah, 2013: 70-71) adalah : 
(1) Merumuskan kebijakan tentang penghapusan kekerasan 
dalam rumah tangga 
(2) Menyelenggarakan komunikasi, informasi, dan edukasi 
tentang kekerasan dalam rumah tangga 
(3) Menyelenggarakan sosialisasi dan advokasi tentang 
kekerasan dalam rumah tangga 
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(4) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sensitive 
gender dan isu kekerasan dalam rumah tangga serta 
menetapkan standard akreditasi pelayanan yang sensitive 
gender. 
4) Hukum Munakahat 
a) Konsep dasar perkawinan 
Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku 
pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun, 
tumbuh-tumbuhan. Ini merupakan salah satu jalan bagi 
makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan 
hidupnya. Menurut Tihami (2013: 7) nikah menurut bahasa ‟al-
jam‟u dan ad-dhamu artinya kumpul. Makna nikah (zawaj) bisa 
diartikan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. Beberapa 
penulis juga menuturka bahwa pernikahan sama dengan 
perkawinan.  
b) Tujuan dan hikmah perkawinan 
Menurut Zakiyah (Tihami, 2013: 15), megemukakan lima 
tujuan dalam perkawinan, yaitu: 
1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 
2. Memenui hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih syangnya. 




4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab, 
menerima hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh 
untuk memperoleh harta kekayaan yang halal serta. 
5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat 
yang tentram atas dasar cinta dan kasih sayang. 
Islam megajarkan dan menganjurkan nikah karena akan 
berpengaruh baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat, dan 
seluruh umat manusia. Adapun hikmah pernikahan menurut 
Tihami (2013: 18) adalah: 
1. Nikah adalah jalan alami yang paling baik dan sesuai 
untuk menyalurkan dan memuaskan naluri seks . 
2. Nikah, jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi 
mulia, memperbanyak keturunan, melestraikan hidup 
manusia, serta memelihara nasib yang oleh Islam sangat 
diperhatikan sekali.  
3. Naluri kebapakan dan keibuan akan tumbuh saling 
melengkapi dalam suasana hidup dengan anak-anak dan 
akan tumbuh pula perasaan-perasaan ramah, cinta, dan 
sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang 
menyempurnakan kemanusiaan seseorang. 
4. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung 
anak-anak menimbulkan sikap rajin dan sungguh-
sungguh dalam memperkuat bakat dan pembawaaan 
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seseorang. Ia akan cekatan bekerja dan mencari 
penghasilan yang dapat memperbesar jumlah kekayaan 
dan memperbanyak produksi. 
5. Pembagian tugas, di mana yang satu mengurusi rumah 
tangga, sedangkan yang lain bekerja di luar, sesuai 
dnegan batas-batas tanggung jawab antara suami-istri 
dalam menangani tugas. 
6. Perkwinan dapat membuahkan. Di antaranya tali 
kekeluargaan, dan memperkuat kelanggengan rasa cinta 
antara keluarga, dan memperkuat hubungan masyarakat 
yang memang oleh Islam direstui, ditopang, dan 
ditunjang. 
c) Syarat dan rukun nikah 
Rukun ialah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah 
atau tidaknya suatu ibadah, dan sesuatu itu termasuk dalam 
rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudhu. 
Adapun rukun nikah menurut panduan keluarga sakinah (2013: 
12)  adalah sebagai berikut: 
1. Mempelai laki- laki, 
2. Mempelai perempuan, 
3. Wali dari calon mempelai perempuan, 
4. Dua orang saksi (laki-laki) beragama Islam, 
5. Shigat ijab kabul 
 
Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah 
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidak 
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termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu seperti menutup aurat 
saat sholat. Sedangkan syarat-syarat perkawinan menurut 
panduan menuju keluarga sakinah (2013: 11-12) ialah syarat 
yang bertalian dengan rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-
syarat bagi calon mempelai, w ali, saksi, dan ijab kabul. 
d) Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Hak dan kewajiban suami istri berdasarkan undang-undang 
nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan tercantum dalam 
pasal 30 dan 31 adalah: 
 Dalam pasal 30 dinyatakan bahwa suami istri memikul 
kewajiban luhur untuk menegakkan rumah tanga yang menjadi 
sendi dasar dari sususan masyarakat. 
 Kemudian dalam pasal 31 dinyatakan bahwa: 
1. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak 
dan kedudukan suami dalam kehidupan berumah 
tangga. 
2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan 
perbuatan hukum. 
3. Si adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga. 
 
Menutut Sodik dkk (2009: 40) Hak dan kewajiban suami isteri 
terdiri dari: 
1. Kewajiban dan hak antara suami dan isteri: keseimbangan 




2. Kewajiban dan hak suami dan isteri didasarkan pada prinsip 
“setiap hak yang diterima sebanding dengan kewajiban 
yang diemban”. (Wahbah al-Zuhaily) 
3. Kewajiban suami; hak isteri, yaitu: (1). Kewajiban yang 
berkaitan dengan harta benda (maliyyah), seperti nafkah 
(Q.S Al-Baqarah: 223); (2). Kewajiban yang tidak 
berkaitan dengan harta benda, seperti memperlakukan isteri 
dengan baik. 
4. Kewajiban nafkah suami kepada isterinya merupakan 
imbangan dari fungsi reproduksi perempuan (Al-Baqarah: 
223). 
5. Kewajiban nafkah suami ini tidak menghalangi isteri untuk 
bekerja di luar rumah. Pekerjaan istri di luar rumah pada 
dasarnya tidak menggugurkan nafkah suami. 
6. Bekerja di luar rumah tidak semata-mata untuk mencari 
harta, yang bisa membantu untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga, tetapi juga merupakan aktualisasi diri dalam 
rangka mengamalkan ilmu yang dimiliki dan turut serta 
dalam membangun kemajuan masyarakat, bahkan 
peradaban umat manusia.  




8. Kewajiban istri adalah merawat fungsi reproduksi secara 
baik dan sehat, yang secara kodrati hanya dimiliki 
perempuan. 
9. Penentuan untuk memiliki keturunan, waktu, dan jumlah 
yang diinginkan, dimusyawarahkan oleh suami istri. 
10. Kewajiban bersama suami isteri adalah pergaulan yang 
baik. 
b. Kelompok Inti 
Materi kelompok inti terdiri dari: 
a) Pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga. 
Pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga menurut Rochaningsih 
(2014: 64 ) adalah: 
1)  Fungsi Agama 
Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat 
memperkenalkan dan mengajarkan kepercayaan akan keber-
Tuhanan. Keluarga berperan untuk membentuk generasi 
masyarakat yang agamis, yang beriman, dan percaya terhadap 
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Fungsi Reproduksi 
Fungsi reproduksi adalah fungsi keluarga untuk 
meneruskan keturunan dan menambah sumber daya manusia. 
3) Fungsi Kasih Sayang dan Afeksi 
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  Fungsi afeksi dalam arti bahwa keluarga berkewajiban 
untuk memberikan rasa kasih sayang kepada tiap-tiap anggota 
keluarga yang ada di dalamnya, karena salah satu kebutuhan 
manusia adalah kebutuhan kasih sayang atau rasa dicintai.  Dalam 
keluarga yang harmonis akan terjadi komunikasi yang dialogis 
antara anggota keluarga. Sehingga masing-masing anggota 
berkesempatan untuk sekedar berkeluh kesah tentang apa yang 
dirasakan, tentang apa yang dilakukan. Sehingga masing-masing 
anggota keluarga merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai.  
4) Fungsi Perlindungan 
Fungsi perlindungan dalam arti bahwa keluarga berfungsi 
untuk melindungi seluruh anggota keluarga dari berbagai bahaya 
yang dapat mengancam kelangsungan hidup dan keberadaan suatu 
keluarga. Seluruh anggota keluarga hendaknya bekerja sama untuk 
saling melindungi satu sama lain yang pada akhirnya dapat 
menimbulkan rasa nyaman dan tentram di dalam diri masing-
masing keluarga tersebut.  
5) Fungsi Pendidikan dan Sosialisasi Nilai 
Keluarga sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak-
anak generasi penerusnya. Sebuah keluarga idealnya mampu 
menjadi tempat dimana terjadi interaksi yang mendidik. Suami 
terhadap istri, atau orang tua terhadap anak-anaknya.   
6) Fungsi Ekonomi 
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Fungsi ekonomi adalah fungsi yang dilakukan dengan cara 
mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, pengaturan penggunaan penghasilan keluarga untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan menabung untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga di masa depan. 
 
7) Fungsi Sosial  
Fungsi sosial dalam keluarga adalah keluarga sebagai basis 
untuk mebentuk generasi yang menegrti aturan sosial. Mengenai 
norma-norna yang berlaku di masyarakat, mengenai aturan-aturan 
tak baku bagaimana bersosialisasi terhadap sesama manusia, 
bagaimana menghargai alam. Dan kehidupan sosial. 
b) Merawat Cinta Kasih dan Keluarga 
1) Nilai-nilai dalam keluarga untuk mewujudkan mu‟asyarah bil 
ma‟ruf 
2) Formula sukses dalam mengelola kehidupan perkawinan dan 
keluarga 
Beberapa upaya yang dilakukan untuk mendorong tercapainya 
keluarga sakinah yaitu sukses dalam berumah tangga. Upaya 
tersebut meliputi: 
a) Mewujudkan harmonisasi suami istri 
Upaya untuk mewujudkan harmonisasi suami istri dapat 
dicapai melalui (panduan keluarga sakinah:  : 
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1. Adanya saling pengertian. 
Diantara suami istri hendaknya saling memahami 
dan mengerti te ntang keadaan masing-masing baik secara 
fisik maupun mental. Perlu diketahu bahwa suami istri 
sebagai manusia masing-masing memiliki kelebihan da 
kekurangan. 
 
2. Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki 
dan mati ada dalam kekuasaan Allah, dan tidak dapat 
dirumuskansecara matematik. Namun kepada kita manusia 
diperintahkan untuk emlakukan ikhtiar. Hasilnya barulah 
merupakan suatu kenyataan yang harus diterima, termasuk 
keadaan suami atau isteri, harus diterima secara tulus.  
3. Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian diri dalam ruang lingkup keluarga 
berarti setiap anggota keluarga berusaha untuk dapat saling 
mengisi kekurangan yang ada pada diri masing –masing 
serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada 
pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 
4. Memupuk rasa cinta 
Setiap pasangan suami istri menginginkan hidup 
bahagia. Kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai 
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dengan cita rasa dan keperluannya. Untuk dapat mencapai 
kebahagiaan keluarga, hendaknya antara suami istri 
senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan cara saling 




5. Melaksanakan asas musyawarah 
Dalam kehidupan berkeluarga sikap bermusyawarah 
terutama antara suami istri merupakan sesuatu yang perlu 
diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan prinsip bahwa tak 
ada masalah yang tidak dapat dipecahkan kecuali dengan 
cara bermusyawarah. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka 
lapang dada, jujur, mau menerima dan memberi serta sikap 
tidak mau menang sendiri dari pihk suami maupun istri. 
6. Suka memaafkan 
Diantaranya suami istri harus ada sikap kesediaan 
untuk saling memaafkan atas kesalahan masing-masing. 
Hal ini penting karena tidak jarang soal yang kecil dan 
sepele dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami 
istri yang tidak jarang menjurus pada perselisihan 
berkepanjangan. 
7. Berperan untuk kemajuan bersama 
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Masing-masing suami istri harus berusaha saling 
membantu pada setiap usaha untuk peningkatan dan 
kemajuan bersama yang pada gilirannya menjadi 
kebahagiaan hidup.   
3) Komunikasi efektif dalam pengelolaa  hubungan keluarga 
a. Pengertian Komunikasi keluarga yang efektif 
Keberadaan komunikasi dalam kehidupan keluarga 
memiliki kedudukan yang sangat penting. Hubungan yang 
harmonis dalam keluarga akan terbentuk melalui komunikasi. 
Gunawan (2013: 224) menyatakan bahwa komunikasi keluarga 
adalah suatu kegiatan yang pasti tejadi dalam kehidupan 
keluarga. Tanpa komunikasi, kerawanan hubungan antara 
anggota keluarga perlu dibangun secara harmonis untuk 
membangun hubungan yang baik dalam keluarga. Sejalan 
dengan hal tersebut menurut Hurlock dalam (Gunawan 2013: 
224) menyatakan bahwa komunikasi keluarga dimana di 
dalamnya terdapat unsur pendidikan, pembentukan sikap dan 
perilaku anak yang berpengaruh terhadap perkembangan anak.  
b. Bentuk-bentuk Komunikasi Keluarga 
Bahri (2004: 43) menyebutkan ada empat macam 
komunikasi dalam keluarga, yaitu:  
1. Komunikasi Verbal 
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Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi 
antara individu atau kelompok yang mempergunakan 
bahasa sebagai alat perhubungan. Proses komunikasi dapat 
berlangsung dengan baik apabila komunikan dapat dapat 
menafsirkan secara tepat pesan yang disampaikan oleh 
komunikator melalui penggunaan bahasa dalam bentuk 
kata-kata atau kalimat.  
2. Komunikasi Non Verbal  
Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak 
hanya dalam bentuk verbal, tetapi juga dalam bentuk 
non verbal. Fungsi komunikasi non verbal sangat terasa 
apabila komunikasi yang dilakukan secara verbal tidak 
mampu mengungkapkan sesuatu secara jelas.  
3. Komunikasi Individual  
Komunikasi pribadi atau komunikasi interpersonal   
adalah komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga. 
Komunikasi yang terjadi berlangsung dalam sebuah 
interaksi antar pribadi. Ketika suasana sedang sepi, 
anak-anak sedang tidak ada di rumah, suami isteri 
sering berkomunikasi tentang banyak hal, terutama 
tentang bagaimana mendidikan anak agar nantinya anak 
menjadi anak yang berbudi pekerti luhur dan berbakti 
pada orang tua.  
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4. Komunikasi Kelompok 
Hubungan yang baik antara orang tua dan anak 
sangat penting untuk dibina dalam keluarga. Kekraban 
hubungan itu dapat dilihat dari frekuensi pertemuan 
antara orang tua dan anak dalam suatu waktu dan 
kesempatan.  Masalah waktu dan kesempatan menjadi 
faktor penentu berhasil atau gagalnya suatu pertemuan. 
b) Faktor penyebab konflik   
Sebab-sebab munculnya konflik atau ketidakharmonisan dalam 
rumah tangga, menurut Shalih (2008: 315) penyebab munculnya 
konflik dalam rumah tangga adalah: 
1. Perbedaan agama, misalnya pemuda muslim menikah dengan 
wanita nasrani atau yahudi. 
2. Perbedaan standar akhlak, misalnya, pasangan yang baik 
agamanya dengan yang fasik. 
3. Perbedaan wawasan yang sangat mencolok, khususnya bila istri 
memiliki wawasan yang lebih luas daripada suami. 
4. Perbedaan kebiasaan sosial, misalnya, orang kota menikah 
dengan orang desa, 
5. Tingkat keserasian yang terlalu jauh antara suami-istri dalam 
hal rupa, tinggi badan, pendidikan, wawasan, dan status sosial. 
6. Tumpang tindih tugas dan tanggung jawab, misalnya istri 
bekerja dan menafkahi keluarga sementara suami menganggur. 
7. Kurang menghargai kondisi pasnagan.  
8. Perbedaan watak yang sangat mencolok. Misalnya istri pelit 
dan suami dermawan. 
9. Tidak ada dialog membangun yang tenang antara suami dan 
istri. 
10. Campur tangan keluarga, khususnya ibu mertua, tetangga, dan 
sahabat dalam urusan rumah tangga.  
11. Menyebarkan rahasia kehidupan keluarga yang bersifat 
emosional dan seksual. 
12. Suami/ istri terlalu pencemburu. 
13.  Meragukan kejujuran pasangan hidup tanpa alasan yang jelas. 
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14. Kemelaratan atau ketidakmampuan suami/ istri dalam 
memenuhi kebutuhan primer. 
15. Mandul. 
16. Suami terlalu lama meninggalkan istri.  
 
Sedangkan menurut pedoman menuju keluarga sakinah (2013: 61) 





a) Mengulangi cerita lama/ nostalgia pribadi 
Menceritakan kepada suami atau isteri mengenai kenangan 
masa lalu dulu dengan kekasih merupakan perbuatan yang 
kurang bijaksana dan berpotensi dapat menimbulkan 
perselisihan. Biarkanlah kenangan itu berlalu, dan berfokuslah 
untuk hari sekarang dan masa yang akan datang dengan suami 
atau isteri. 
b) Mengungkit kekurangan keluarga suami atau isteri 
Suami ataupun isteri adalah satu, oleh karena itu 
mengungkit kekurangan keluarga suami atau isteri bukanlah 
perbuatan terpuji melainkan malah akan menimbulkan 
perselisihan. Karena semenjak menikah keluarga suami adalah 
keluarga isteri, dan keluarga isteri adalah keluarga suami. 
Kekurangan salah satu pihak adalah kekurangan bersama yang 
tidak pantas untuk diungkit-ungkit. 
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c) Memuji wanita atau pria lain 
Memuji wanita atau pria lain dihadapan isteri dapat 
mengundang perselisihan. Berikanlah pujian tersebut untuk 
suami atau isteri sendiri dan jangan pernah membandingkan 
suami atau isteri dengan orang lain.  
d) Kurang peka terhadap hal-hal yang tidak disenangi suami atau 
isteri 
Suami ataupun isteri haruslah peka dan tanggap terhadap 
segala sesuatu yang dapat menimbulkan rasa tidak senang pada 
diri masing-masing. Berupayalah untuk meninggalkan 
perbuatan yang tidak disenangi suami atau isteri.  
e) Suka mencela kekurangan suami atau isteri 
Suka mencela kekurangan suami atau isteri baik secara 
diam-diam haruslah dihindari. Masing-masing pihak tidaklah 
harus saling mencela bila menemukan kekurangan dari diri 
pasangan. Cobalah untuk saling memperbaiki dan saling 
melengkapi.  
c) Solusi atau cara mengatasi konflik   
Dalam Shalih (2007: 329) terdapat kiat-kiat untuk mengatasi 
problematika (konflik) dalam rumah tangga:  
a) Berusaha menikah dengan orang yang sekufu. 




c) Kembali pada pembagian peran suami istri yang alami dalam 
hal pekerjaan dan pendidikan anak. 
d) Menyebarkan pengetahuan agama tentang relasi suami istri 
yang berlandaskan Al-Quran dan Hadits . 
e) Meningkatkan kesadaran dan wawasan pasangan suami-istri 
untuk mengerem peningkatan jumlah perceraian. Karena itu, 
muda-mudi yang hendak menikah harus memanfaatkan rentang 
waktu antara pertunangan dengan pernikahan untuk 
mempersiapkan diri sebagai suami istri dalam berbagai aspek. 
Dalam buku panduan menuju keluarga sakinah (2013: 64) cara 
mengatasi konflik adalah sebagai berikut: 
a) Klarifikasi isu dan petakan masalah yang menjadi sumber konflik. 
b) Kemukakan perasaan masing-masing pihak, baik yang positif 
maupun negatif. 
c) Masing-masing pihak mencoba memahami apa yang disampaikan 
pasangannya. 
d) Lengkapi informasi yang sebenarnya terkait dengan masalah yang 
menjadi pertentangan. 
e) Memfokuskan pembicaraan pada masalah pokok, bukan pada 
pribadi masing-masing. 
f) Identifikasi alternatif penyelesaian, misalnya bila ada pertentangan 




g) Menegosiasi pilihan penyelesaian konflik. 
h) Renegosiasi pilihan penyelesaian konflik. 
Berdasarkan UU No.10/1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera 
mendefinisikan keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat 
yang terdiri atas suami-istri, atau suami-istri dan anaknya, atau 
ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. 
Menurut Kertamuda (2009: 47), keluarga merupakan 
interaksi antara dua orang atau lebih dan mempunyai ikatan darah, 
ikatan karena pernikahan, kekerabatan yang di dalamnya terdapat 
suatu sistem yang saling mengikat satu sama lain seperti adanya 
aturan-aturan, perbedaan budaya, dan perbedaan peran setiap 
anggota. 
c. Kelompok Penunjang 
Materi pada kelompok penunjang terdiri dari: 
1) Pendekatan Andragogi 
2) Penyusunan SAP 
3) Pre Test dan Post Test 
4) Penugasan/ Rencana aksi 
 Berdasarkan  pemaparan tersebut bahwa materi bimbingan 
pranikah berdasarkan silabus dibagi menjadi 3 kelompok yaitu (1) 
kelompok dasar yang terdiri dari: kebijakan pemerintah terhadap 
pelaksanaan bimbingan pranikah dan perundang-undangan. (2) kelompok 
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inti terdiri dari hal-hal yang berhubungan dengan seluk beluk dalam 
berkeluarga. (3) kelompok penunjang dilaksanakan hanya untuk 
mendukung dari kelompok dasar dan inti, yang pelaksanaanya tergantung 
dengan situasi dan kondisi yang ada dilapangan. 
 
 
6. Sarana dan Prasarana Layanan Bimbingan Pranikah 
Dalam buku pedoman konselor kelurga sakinah (2001: 79) dijelaskan 
bahwa penasehatan harus mempunyai sarana dan fasilitas yang memadai 
baik fisik maupun non fisik, seperti: 
a. Fisik 
1) Ruang Kantor 
2) Ruang Penasehatan 
3) Peralatan mobilitas 
4) Peralatan optik 
b. Non Fisik 
1) Organisasi dan tata kerja 
2) Juklak penasehatan 
3) Buku dan formulir penasehatan  
4) Perpustakaan kerja 
5) Peralatan elektronik seperti LCD, proyektor 
6) Lemari arsip dan file penasehatan 
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Serupa dengan pedoman penyelenggaraan kursus pranikah sarana 
pembelajaran yang digunanakan dalam penyelenggaraan kursus pranikah 
meliputi sara belajar: silabus, modul, dan bahan ajar lainnya yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus dan modul disiapkan oleh 




Pembiayaan kursus pra nikah sesuai ketentuan pasal 5 peratuaran 
direktorat jendral bimbingan masyarakat islam kementerian agama 
No.DJ.II/372 tahun 2011 dapat bersumber dari dana APBN, APBD, dan 
sumber lain yang halal dan tidak mengikat. Dana pemerintah berupa 
APBN atau APBD dapat diberikan kepada penyelenggara dalam bentuk 
bantuan, bantuan kepada badan/lembaga penyelenggaraan dapat 
dibenarkan sepanjang untuk peningkatan kesejahteraan dan pembinaan 
umat sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku pemerintah dapat 
membantu badan/lembaga swasta dari dana  APBN/APBD. Selain sumber 
dana tersebut dapat pula dari iuran peserta atau bantuan dari masyarakat 
yang halal dan tidak mengikat serta mempunyai komitmen kuat untuk 
membantu berpartisipasi dalam pembinaan keluarga. 
 Berdasarkan pemaparan tersebut sarana dan prasarana dalam 
layanan bimbingan pranikah terdiri dari fisik yang terdiri dari ruang atau 
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tempat penasehatan, non fisik serta pemb iayaan. Ketiga komponen 
tersebut mendukung terlaksananya layanan bimbingan pranikah. 
7. Pelaksana Layanan Bimbingan Konseling Pranikah  
Berdasarkan buku Pedoman Konselor Keluarga Sakinah (2001: 72) 
pelaksana layanan bimbingan konseling disebut sebagai penasehat. 
Adapun syarat-syarat menjadi seorang penasehat yaitu harus mempunyai 
sikap profesional dan sungguh-sungguh dalam setiap penasehatan yang 
dilakukannya. Penasehat harus mampu menunjukkan kepribadian dan 
sikap tertentu untuk mendukung tugasnya. Sikap itu antara lain:  
a. Penasehat harus peka terhadap hubungan antar manusia. Dia harus 
selalu memahami hal-hal yang dikatakan dan dilakukan oleh kliennya.  
b. Penasehat harus melihat kliennya sebagaimana adanya tanpa 
mengindahkan perasaanya sendiri, keyakinan atau prasangka yang 
mungkin mempengaruhinya.  
c. Penasehat yang baik mempunyai penghargaan yang terus menerus 
terhadap klien serta tetap membiarkan klien mempunyai kebebasan 
terhadap dirinya.    
Karena pentingnya sikap pribadi dan integritas seorang penasehat, maka 
dalam ART BP4, ditetapkan syarat-syarat seorang penasehat diantaranya 
adalah: 




b. Berkelakuan baik dan beramal saleh terutama dalam kehidupan 
berkeluarga.  
c. Menyimpan rahasia orang yang berkepentingan. 
d. Sudah mendapat “latihan penasehatan” menurut kepentingan.  
Sedangkan merujuk pada teori bimbingan dan konseling pada 
Kertamuda (2009: 164-165) bahwa syarat untuk menjadi konselor 
diantaranya: 
a. Berdasarkan Peraturan Mendiknas RI Nomor 27/2008 tentang standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor menyebutkan bahwa 
pembentukan kompetensi akademik konselor ini merupakan proses 
pendidikan formal jenjang S-1 bidang bimbingan dan konseling. 
b. Seorang konselor hendaklah orang yang beragama dan mengamalkan 
dengan baik keimanan dan ketakwaannya sesuai dengan agama yang 
dianutnya.  
c. Konselor sedapat-dapatnya mampu mentansfer kaidah-kaidah agama 
secara garis besar yang relevan dengan masalah konseli. 
 Peran yang dapat dijalankan oleh konselor pernikahan antara lain: 
(Kertamuda, 2009: 177-181) 
a. Mediator 
Peran sebagai meditor merupakan peran yang tidak mudah, karena 
harus mampu bersikap netral, adil, dan tidak memihak kepada 
salah satu pasangan suami-istri yang sedang bertikai. 
b. Pembimbing dan Penasehat 
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Penjelasan dari peran konselor tersebut adalah: 
1) Konselor memberikan bimbingan/tuntutan kepada pasangan 
suami-istri bermasalah sesuai dengan masalah yang 
dihadapinya. 
2) Konselor memeberikan nasihat dengan cara membantu 
pasanagan suami-istri agar mampu melaksanakan sesuatu 
yang baik untuk keluarganya dan menghindari hal-hal yang 
tidak sepatutnya dilakukan. 
c. Penyelamat Hubungan Pernikahan 
Berbagai permasalahan yang muncul dalam keluarga membuat 
peran konselor menjadi sangat penting dalam rangka 
menyelamatkan hubungan pernikahan. 
Dalam pedoman penyelenggaraan kursus calon pengantin  
disebutkan bahwa pelaksana dalam kursus pranikah adalah  
kosultan keluarga, tokoh agama, psikolog, dan profesional lainnya 
dibidangnya. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan bahwa pelaksana 
layanan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama adalah 
konselor atau penasihat  yang mempunyai peran sebagai mediator, 
pembimbing yang membantu pasangan calon suami istri/suami istri 
dalam menyelesaikan permasalahannya.  
8. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pranikah/Proses Layanan 




a. Langkah-langkah bimbingan pranikah pada dasarnya sama dengan 
bimbingan pada umumnya yaitu: 
1) Wawancara pembukaan 
Pada wawancara pembukaan atau perkenalan, pembimbing 
harus menciptakan suasana yang baik, menciptakan hubungan 
yang baik. Sehingga penerima bimbingan dapat membuka hatinya 
dalam mengungkapkan masalahnya. 
Selanjutnya pembimbingan harus dapat meyakinkan klien 
agar terbimbing  percaya penuh kepada pembimbing dan beritikat 
membantu klien/pasangan. 
2) Penentuan masalah 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
wawancara/interview. Wawancara dapat dilakukan dengan 
langsung dan tidak langsung.  
3) Analisa data 
Semua data yang diperoleh melalui wawancara dan 
pengumpulan data diteliti dan disusun. Dengan demikian jelaslah 
terlihat hubungan antara sumber masalah dan akibatnya.  
4) Penyelesaian masalah  
Setelah dilakukan analisa dan diagnosa, maka ditentukan 
cara penyelesaian masalahnya.  
5) Penilaian  
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Selanjutnya diikuti dengan penilaian kemugkinan berhasil 
atau tidaknya usaha-usaha dalam memberikan bantuan. Prognosa 
yaitu perkiraan kemungkinan keberhasilan dalam penentuan 
langkah pemberian bantuan, dan sejauh mana diharapkan usaha 
itu berhasil. 
6) Pemberian bantuan 
Pelaksanaan bantuan yang diberikan dengan teknik 
konseling yang akan diambil sebagai pengarahan penyuluhan. 
7) Evaluasi 
Untuk mengetahui sejauh mana proses bimbingan sudah 
berhasil, sebaiknya diadakan evalluasi, penilaian hasil. 
b. Permasalahan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pranikah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 719) 
permasalahan adalah hal yang menjadikan masalah, hal yang 
dipermasalahkan atau persoalan. Jadi yang dimaksud dengan 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan pranikah da[at 
muncul di berbagai komponen layanan bimbingan pranikah. 
Pelaksanaan layanan bimbingan pranikah dipengaruh oleh faktor-
faktor. Faktor layanan bimbingan pranikah (Pujiati, 2008) 
1) Faktor yang berhubungan dengan gangguan atau masalah. 
Diantaranya adalah jenis gangguan atau masalah berat 
ringannya masalah sebelumnya. 
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2) Faktor yang berhubungan dengan karakteristik klien, 
diantaranya usia, jenis kelamin, pendidikan, intelegensi, status 
sosial serta faktor budaya. 
3) Faktor yang berhubungan dengan kepribadian klien, 
diantaranya motivasi, harapan terhadap pelaksanaan 
bimbingan, kekuatan egonya. 
4) Faktor yamg berhubungan dengan hubungan keluarga, dan 
kehidupan sosialnya. 
5) Faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan bimbingan, 
diantaranya kemampuan pembimbing dalam menyampaikan 
bimbingan kepada klien. 
9. Dasar/Landasan Diselenggarakannnya Layanan Bimbingan 
Pranikah (Suscatin) 
 
Dasar/landasan diselenggarakannya layanan bimbingan pranikah 
adalah melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) No.477 Tahun 
2004, bahwa pemerintah mengamanatkan agar sebelum 
melangsungkan pernikahan, setiap calon pengentin harus diberikan 
wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah rumh tangga melalui 
kursus calon pengantin (suscatin). 
Dengan mengikuti suscatin tersebut pasangan calon pengantin akan 
dibekali materi dasar pengetahuan dan ketrampilan seputar kehidupan 
berumah tangga. Kantor Urusan Agaama (KUA) sebagai 
penyelenggara, menyelenggarakan kursus calon pengantin (suscatin) 
sebagai salah satu syarat prosedur pendaftaran pernikahan. 
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Adapun dasar hukum yang menjadi dasar pelaksanaan kursus calon 
pengantin adalah: 
1. GBHN Tahun 1999. 
2. Sasaran Repelita VI. 
3. UU Nomor 10 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
4. UU Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera. 
5. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang 
Pembinaan Keluarga Sakinan. 
6. Keputusan Menteri Agama (KMA) No.477 tahun 2004 
tentang pemberian wawasan tentang perkawinan dan rumah 
tangga kepada calon pengentin melalui kursus calon 
pengantin. 
7. Surat Edaran Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
(SE Dirjen Bimas Islam) Nomor. DJ.II/PW/1997/2009 
tentang kursus calon pengantin. 
B. Permasalahanan Layanan Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan 
Agama se-kabupaten Sleman 
 
Kata masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kata 
yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang bersumber 
dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi 
membingungkan. Dapat disimpulkan bahwa masalah merupakan 




Layanan bimbingan konseling pranikah merupakan layanan 
yang diberikan kepada calon pasangan suami istri untuk mendapatkan 
informasi mengenai seluk-beluk atau pengetahuan mengenai 
perkawinan, dan sebagai fasilitator dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang dihadapi oleh calon pengantin.  
Bimbingan konseling pranikah merupakan kegiatan yang 
diselenggarakan kepada pihak-pihak yang belum menikah, 
sehubungan dengan rencana pernikahannya. Pihak-pihak tersebut 
datang ke konselor untuk membuat keputusannya lebih mantap dan 
dapat melakukan penyesuaian di kemudian hari secara baik (Latipun, 
2010:154). 
Layanan bimbingan pranikah di KUA atau disebut juga dengan 
kursus calon pengantin adalah layanan yang bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai seluk-beluk pernikahan dan hidup 
berkeluarga untuk calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahan.  
Permasalahan dalam layanan bimbingan pranikah merupakan 
hal yang menjadi masalah yang dapat menghambat dalam pelaksaaan 
layanan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama. Permasalahan 
ini dapat terjadi karena beberapa faktor. 
Berdasarkan kajian teori dapat diidentifikasikan permasalahan 
yang timbul dalam layanan bimbingan pranikah di Kantor Urusan 
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Agama.  Beberapa permasalahan yang timbul didentifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Materi layanan bimbingan pranikah 
Materi yang diberikan ada dalam silabus pedoman 
pelaksanaan kursus calon pengantin yang mencakup materi 
dasar,materi inti, dan maeri penujang. Materi tersebut 
terdiri dari a) peraturan perundangan tentang perkawinan 
dan pembinaan keluarga, b) pelaksanaan fungsi-fungsi 
keluarga, c) komunikasi dalam hubungan keluarga, d) 
manajemen konflik dalam keluarga, e) psikologi 
perkawinan dan keluarga. Materi tersebut disampaikan oleh  
penyuluh bimbingan bersama dengan pakar-pakar 
profesional yang lain.  
b. Sarana Prasarana 
 Permasalahan layanan bimbingan pranikah yang 
berhubungan dengan sarana dan prasarana terkait dengan 
anggaran atau pembiayaan penyelengaan layanan bimbingan 
pranikah (kursus calon pengantin) yang tidak ada.   Selain itu, 
pembelajaran layanan bimbingan pranikah atau kursus 
pranikah kurang sesuai dengan silabus yang dibuat oleh 
Kementrian Agama. 
c . Proses Layanan 
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Dalam proses pelayanan layanan bimbingan pranikah 
waktu yang diberikan rata-rata tidak sesuai dengan pedoman  
penyelenggaraan layanan bimbingan pranikah.  
d. Pelaksana Layanan Bimbangan Pranikah  
Pemberian layanan bimbingan konseling memerlukan 
kerjasama, kekompakan, saling pengertian dan saling 
menunjang diantara para pelaksananya. Nana Syaodih 
Sukmdinata (Ninik Widahyanti, 2012). Hubungan pelaksanan 
layanan bimbingan parnikah dipengaruhi oleh kerjasama 
dengan pihak profesional lain, serta tokoh masyarakat untuk 
memberikan pelayanan bimbingan. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa permasalahan dalam layanan bimbingan pranikah ditinjau dari 
materi layanan bimbingan pranikah? 
2. Apa permasalahan dalam layanan bimbingan pranikah ditinjau dari 
sarana dan prasarana layanan bimbingan pranikah? 
3. Apa permasalahan dalam layanan bimbingan pranikah ditinjau dari 
pelaksana layanan bimbingan pranikah? 
4. Apa permasalahan dalam layanan bimbingan pranikah ditinjau dari  












  BAB III   
METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian survei. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
pendekatan kuantitatif deskriptif. Desain penelitian kuantitatif dilakukan 
dengan menggunakan angka-angka yang dianalisis  melalui pengolahan 
statistik (Nana Syaodih Sukmadinata, 2015: 53). Menurut Fraenkel dan 
Wallen, 1993 (Zainal Arifin, 2011: 64) penelitian survei merupakan 
penelitian dengan menggunakan informasi dari suatu sampel dengan 
menanyakannya melalui angket atau wawancara untuk menggambarkan 
berbagai aspek dari populasi. 
 Tujuan penelitian survei menurut Trianto (2010: 163) yaitu: 
1. Untuk memperoleh fakta dari gejala yang ada; 
2. Mencari keterangan secara faktual dari suatu kelompok, dan daerah; 
3. Melakukan evaluasi serta perbandingan terhadap hal yang telah 
dilakukan orang lain dalam menangani hal berupa; 
4. Dilakukan terhadap sejumlah individu/unit baik secara sensus maupun 
secara sampel; 
5. Hasilnya untuk pembuatan rencana dan pengambilan keputusan. 
 56 
 
 Terdapat tiga langkah penting yang menentukan keberhasilan 
penelitian survei menurut Sukardi (2003: 196) yaitu pembuatan angket, 
pemilihan sampel, dan mengumpulkan data. 
 Adapun tahap-tahap penelitian survei menurut Sukardi (2003: 196) 
yaitu sebagai berikut: 
 
1. Menentukan tujuan dan skope survei. 
2. Mendesain angket atau petunjuk wawancara. 
3. Mengetes instrumen untuk mengidentifikasi dan memperbaiki item 
yang kurang relevan, dan mencapai format yang baik, mudah 
ditabulasi dan dianalisis. 
4. Jika menggunakan wawancara sebaiknya dibuat guide-nya, dilakukan 
oleh orang-orang yang terlatih. 
5. Yakin bahwa instrumen harus memiliki karakteristik jelas, simpel, dan 
langsung berkaitan dengan permasalahannya. 
6. Menggunakan program komputer yang relevan dan efisien. 
7. Mempertimbangkan sifat-sifat penting dari responden yang menjadi 
sasaran, utamanya ketika survey dilaksanakan dan analisis data 
dilakukan. 
8. Bayangkan variasi hasil yang mungkin muncul dari penelitian survei, 
termasuk efek yang mungkin mengejutkan. Langkah ini dilakukan 
untuk mengantisipasi gap atau hambatan dalam pendekatan atau hal 
yang mungkin memerlukan informasi lebih dari resonden atau 
pertanyaan penelitian. 
  
 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian survei adalah penelitian terhadap sampel dari suatu populasi 
atau populasi sendiri yang dilakukan dengan menggunakan angket atau 
wawancara sebagai pengumpulan data. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Se-




C. Subyek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Pengertian populasi yang disampaikan oleh Sugiyono (2014: 80) 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2013: 173) adalah keseluruhan subyek 
penelitian.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subyek dalam penelitian yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu.  
 Populasi pada penelitian ini adalah penyuluh layanan bimbingan 
pranikah di Kantor Urusan Agama se-kabupaten Sleman, Yogyakarta.  
Tabel 3. Populasi Penelitian 
No KUA Kecamatan Jumlah Penyulh 
1. Sleman 4 
2. Mlati 3 
3. Gamping 4 
4. Godean 4 
5. Moyudan 4 
6. Minggir 3 
7. Seyegan 3 
8. Tempel 2  
9. Turi 3 
10. Pakem 4 
11. Cangkringan 4 
12. Ngemplak 2 
13. Ngaglik 3 
14. Depok 3 
15. Kalasan 3 
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 16. Berbah 3 







2. Sampel Penelitian 
     Morissan (2012: 109) berpendapat bahwa sampel adalah bagian 
dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota populasi yang 
bersifat representatif. Sama halnya Suharsimi Arikunto (2013: 174) 
berpendapat sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti   menggunakan teknik area 
kuota random sampling. Area  dikarenakan terdapat 17 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Sleman yaitu Sleman, Mlati, Gamping, 
Godean, Moyudan, Minggir, Seyegan, Tempel, Turi, Pakem, 
Cangkringan, Ngemplak, Ngaglik, Depok, Kalasan, Berbah, 
Prambanan. Selain itu Kabupaten Sleman mempunyai karakteristik 
tersendiri di setiap wilayahnya yang mana terbagi menjadi 4 yaitu:  
a. Wilayah utara yang merupakan kawasan lereng gunung merapi. 
Meliputi: Kecamatan tempel, turi, pakem, cangkringan. 
b. Wilayah timur, yang merupakan tempat peninggalan purbakala 
(candi). Meliputi: Kecamatan prambanan, kalasan, dan berbah.  
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c. Wilayah tengah merupakan wilayah kota yang merupakan kawasan 
pusat pendidikan, perdagangan dan jasa. Meliputi: Kecamatan 
Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok dan Gamping.  
d. Wilayah barat merupakan kawasan pertanian lahan basah dan 
kegiatan industri bambu, mendong dan gerabah. Meliputi: 
Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan, dan Moyudan.  
Kuota  berarti peneliti menentukan sampel dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan. Pada 
penelitian ini peneliti menetapkan 3 kecamatan di setiap wilayah atau area. 
Random sampling  berarti peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 177). 
No Wilayah/Area Kecamatan Kuota Penyuluh 












































D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 38) variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (20013: 159) 
mengemukakan bahwa variabel adalah gejala yang bervariasi, yang 
menjadi obyek penelitian.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
variabel penelitian adalah  gejala yang dapat diteliti dan dapat dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah permasalahan 
layanan bimbingan pranikah.   
E. Teknik Pengumpulan Data 




Jumlah   34 
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Suharsimi Arikunto (2002: 136) menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data-data penelitiannya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner atau angket. Hal ini didasarkan pada metode 
penelitian yang digunakan yakni penelitian survei, dimana alat pengumpul 
datanya adalah angket. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik angket atau kuesioner.  
Sugiyono (2014: 142) menyebutkan bahwa kuesioner merupakan 
suatu teknik penumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data yang berisi pernyataan 
maupun pertanyaan secara tertulis dan dijawab secara tertulis yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 
penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah teknik angket (kuesioner). 
Teknik angket  yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup. 
Angket tertutup adalah petanyaan yang mengharapkan jawaban singkat 
atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban 
dari setiap pertanyaan yang tersedia. Sugiyono (2011: 201). Tujuan 
penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data 
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ataupun informasi terkait dengan permasalahan dalam layanan bimbingan 
pranikah dilihat dari segi konselor atau penyuluh bimbingan pranikah 
sebagai pemberi layanan bimbingan pranikah.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik yang digunakan 
peneliti dalam pengumpulan data menggunakan teknik angket (kuesioner). 
2. Observasi  
Sugiyono (2011: 204) menyebutkan bahwa dari segi pelaksanan 
pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi dua yaitu participant 
observation (observasi berperan serta) dan non participant observation, 
sedangkan dari segi instrumennya observasi dibedakan menjadi observasi 
terstruktur dan observasi tidak terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi terstruktur yangmana 
observasi tersebut telah dirancang secara sistematis dari variabel yang 
diamati, subyek, tempat.  
3. Wawancara 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 
yang yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingi mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
kecil/sedikit. Sugiyono (2011: 194) 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 
dengan menggunakan telepon. Pada penelitian ini menggunakan 
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wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur atau terbuka 
dapat digunakan untuk mendapatkan informasi  yang lebih dalam tentang 
responden. 
F. Instrumen Penelitian 
Suharsimi  (2002:136) menyatakan bahwa instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik (lebih cermat, 
lebih lengkap, dan sistematis) sehinga lebih mudah diolah. Sugiyono 
(2007: 148) menyebutkan bahwa instrumen penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur varibel yang diamati.  
Instrumen utama penelitian ini adalah angket permasalahan 
layanan bimbingan pranikah yang digunakan untuk mengungkap 
permasalahan layanan bimbingan pranikah yang dialami oleh penyuluh 
bimbingan pranikah. Sedangkan instrumen pendukung penelitian ini yakni 
observasi dan wawancara, untuk mengungkap ketersediaan sarana prasana, 
dan untuk memperdalam hasil angket.     
1. Angket Permasalahan Layanan Bimbingan Pranikah 
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian dijelaskan 
oleh Suharsimi Arikunto (2005: 135) sebagai berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika 
penelitian 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel 
3. Mencari indikator setiap sub variabel 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
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6. Melangkapi instrumen dengan pedoman atau instrksi dan kata 
pengantar 
 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah penyusunan 
instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika 
penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu 
permasalahan layanan bimbingan pranikah adalah hal-hal yang menjadi 
permasalahan atau hambatan dalam penyelenggaraan layanan 
bimbingan pranikah. 
Permasalahan layanan bimbingan pranikah dapat ditinjau dari 
beberapa faktor yaitu materi layanan bimbingan pranikah, pelaksana 
layanan bimbingan pranikah, sarana dan prasarana bimbingan pranikah, 
proses layanan bimbingan pranikah. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
Variabel dijabarkan menjadi sub variabel. Sub variabel 
ditentukan berdasarkan kajian pustaka yang terdapat di BAB II. Pada 
penelitian permasalahan layanan bimbingan pranikah tidak dijabarkan 
menjadi sub variabel. 
3. Mencari indikator bagian variabel.  
Indikator dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
a. Materi bimbingan pranikah 
b. Pelaksana layanan bimbingan pranikah 
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c.  Sarana dan prasarana bimbingan pranikah 
d. Proses layanan bimbingan pranikah 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
Setiap indikator kemudian dideskripsikan. Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah permbuatan butir pertanyaan atau pernyataan. Adapun 
rincian deskriptor dari setiap indikator dalam instrumen penelitian ini: 
a. Materi bimbingan pranikah 
1. Terstruktur swsuai dengan silabus 
2. Kesesuaian materi terhadap kebutuhan calon pasangan suami 
istri 
b. Pelaksana layanan bimbingan pranikah 
1. Kompetensi akademik 
2. Metode dalam memberikan layanan bimbingan pranikah 
3. Kerjasama dengan pihak lain 
c.  Sarana dan prasarana bimbingan pranikah 
1. Waktu pelaksanaan layanan bimbingan pranikah 
2. Ruang layanan bimbingan pranikah 
3.  Personil pelaksana layanan bimbingan pranikah 
4. Alat yang diperlukan dalam layanan bimbingan pranikah 
5. Anggaran biaya layanan bimbingan pranikah 
d. Proses layanan bimbingan pranikah 
1. Pelaksanaan layanan bimbingan pranikah 
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2. Tanggapan pasangan suami istri terhadap layanan bimbingan 
pranikah 
3. Hasil layanan bimbingan pranikah 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
 Langkah selanjutnya adalah membuat butir-butir pernyataan atau 
pertanyaan berdasarkan deskriptor yang telah dibuat. 
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Total 57   
 
 Jawaban setiap item instrumen pada skala permasalahan 
pelaksanaan layanan bimbingan pranikah menggunakan angket tertutup. 
Penggunaaan angket tertutup dilakukan untuk mendapat jawaban yang 




 Adapun alternatif jawaban dalam angket ini meliputi: 
1) Ya jika pernyataan/kegiatan tersebut bermasalah dalam layanan 
bimbingan pranikah.  
2) Tidak jika pernyataan/kegiatan tersebut tidak menjadi masalah 
dalam layanan bimbingan pranikah. 
 Adapun pemberian skor pada masing-masing jawaban setiap 
item pernyataan adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Skor Alternatif Jawaban Angket untuk Penyuluh 
No. Jawaban Skor 
1 Ya (Bermasalah) 1 
2 Tidak (Tidak Bermasalah) 0 
   
 
6 Melengkapi instrumen dengan pedoman pengisian dan kata pengantar 
 Langkah yang dilakukan setelah penyususnan butir pernyataan 
atau pertanyaan selesai adalah membuat pedoman pengisian dan kata 
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pengantar. Pedoman pengisian bertujuan untuk memandu responden 
dalam mengisi angket. Kata pengantar berfungsi agar responden 
mengetahui maksud dan tujuan adanya angket tersebut. Kata pengantar 
berisi uraian tentang: 
1) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
2) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
3)  Data yang bagaimana yang diperlukan. 
4) Kemanfaatan data yang diberikan responden. 
5) Ucapan terimakasih atas bantuan responden.  
 
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
  Suharsimi Arikunto (2002: 144) menjelaskan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen valid apabila mampu 
mengujur apa yang diinginkan, yakni mampu mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. 
   Penyususnan instrumen penelitian ini juga berdasarkan 
teori yang telah dipaparkan sebelumnya pada BAB II. Oleh karenanya 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk. 
Selanjutnya untuk mengukur validitas konstruk dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan pendapat dari ahli (experts judgement). Para ahli 
yang dimaksud adalah dosen pembimbing.  
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2. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk menguji apakah 
suatu instrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data atau 
tidak. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 221) reliabilitas menunjuk 
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya. 
  Uji reliabilitas yang digunakan pada instrumen penelitian ini 
dengan prosedur reliabilitas konsistensi internal yakni dengan cara 
menguji cobakan instrumen sekali saja, kemudian setelah data diperoleh 
lalu dianalisa dengan teknik belah dua, KR-20, KR 21, dan anova Hyot. 
Uji reliabilitas penelitian ini menggunakan Kuder Richardson (KR-20). 
Rumus KR-20 digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya 1 dan 0, dan jumlah item soal ganjil. Dengan 
mempertimbangkan efektifitas waktu dalam pengolahan uji reliabilitas, 
maka digunakan formula KR-20 yang dikelola dengan bantuan 
Microsoft Excel 2010. 
 Berdssarkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20 
diperoleh hasil bahwa angket permasalahan pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah di KUA memiliki tingkat reliabilitas sebesra 
0,8741 dari total 57 item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa angket 
permasalahan layanan bimbingan pranikah di KUA memiliki reliabilitas 
yang tinggi.  
H. Teknik Analisis Data 
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 Kegiatan analisis data dalam penelitian kuantitatif meliputi 
pengolahan dan penyajian data, melakukan berbagai perhitungan untuk 
mendeskripsikan data, dan melakukan analisis untuk menguji hipotesis. 
Perhitungan dan analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
teknik statistik (Trinto, 2010: 297). 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2007: 147) menjelaskan bahwa statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel 2010. Persentase perhitungan skala permasalahan 





P = Persentase 
f = jumlah frekuensi setiap aspek 
n = jumlah subyek x jumlah butir tiap aspek 
 Hasil perolehan persentase digunakan untuk mengetahui tingkat 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan pranikah pada setiap aspek.  
 Kemudian untuk mengetahui tingkat permasalahan layanan 







P : Persentase 
f : jumlah frekuensi setiap butir 
N : jumlah frekuensi setiap aspek 
 Rumus persentase di atas untuk mengetahui tingkat permasalahan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di KUA Depok, KUA Ngaglik, KUA 
Pakem, KUA Kalasan, KUA Prambanan, KUA Ngemplak, KUA 
Moyudan, KUA Mlati, KUA Seyegan, KUA Minggir, KUA Salam. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah penyuluh layanan bimbingan 
pranikah. Jumlah subyek penyuluh bimbingan pranikah dalam penelitian 
ini adalah 34 orang yang tersebar di 11 Kecamatan di Kabupaten Sleman. 
Berikut adalah rinciannya. 








Pranikah   
Pendidikan 
SMA S1 S2 
KUA Mlati 3  2 1 
KUA Seyegan 3 1 2 - 
KUA  Moyudan 4 1 2 1 
KUA Minggir 3 - 1 2 
KUA Tempel 2 - 2  
KUA Turi 3 - 2 1 
KUA Pakem 4 - 3 1 
KUA Ngaglik 3 3 - - 
KUA Depok 3 - 2 1 
KUA Kalasan 3 1 2 - 
KUA Prambanan 
 
3 1 2 - 
Persentase 




 Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui jumlah 
subyek penyuluh adalah 34 dengan 7 orang berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah atau sebesar 20,5% orang berlatar 
belakang pendidikan S1 sebanyak 20 orang atau sebanyak 58,8% 
dan orang yang berlatar belakang pendidikan S2 sebanyak 7 orang 
atau 20,5% 
3. Deskripsi  Data Penelitian 
 Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan jawaban yang 
diperoleh dari penyuluh layanan bimbingan pranikah se-Kabupaten 
Sleman terhadap pernyataan yang tertuang dalam angket permasalahan 
layanan bimbingan pranikah berupa data kuantitatif. Data kuantitatif 
adalah data berupa angka yang merupakan skor dari jawaban angket. 
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Data angka hasil perhitungan skor jawaban pernyataan dalam angket 
selanjutnya dihitung mengguanakan rumus deskriptif persentase. Tabel 
data penelitian dapat dilihat dilampiran 1.  
 Hasil penelitian ini akan dianalisis dan dibahas berdasarkan 
masalah setiap aspek dengan menghitung jumlah frekuensi setiap aspek 
(f), dibagi dengan jumlah subyek dikali jumlah item setiap aspek (N), 
maka dipetoleh persentase. Analisis butir masalah yaitu dengan 
menghitung jumlah frekuensi setiap butir (f), dibagi dengan jumlah 
frekuensi setiap aspek (N), maka diperoleh persentase.  
 
 
B. Hasil Analisis Data Penelitian  
   Faktor-faktor dalam layanan bimbingan pranikah meliputi materi 
layanan bimbingan pranikah, sarana dan prasarana layanan bimbingan 
pranikah, pelaksana layanan bimbingan pranikah dan pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah. Data penelitian berasal dari data angket dan data 
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan bantuan program 
komputer Microsoft Excel 2010. Berikut rincinannya 
1. Hasil Penelitian Berdasarkan Subyek Penelitian 
 Dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah di KUA meliputi 
materi bimbingan pranikah, sarana dan prasarana dalam  layanan 
bimbingan pranikah, pelaksana bimbingan pranikah serta pelaksanaan 
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dalam layanan bimbingan pranikah. Berikut adalah hasil dari analisis  
data yang berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah se-Kabupaten Sleman. 
Tabel. 9 Frekuensi Sebaran Masalah Layanan Bimbingan Pranikah 
Variabel Indikator F N % 








86 34 x 6 = 204 42,16% 
Pelaksana layanan 
bimbingan pranikah 




388 34 x 26 = 884 43,89% 
Proses bimbingan 
pranikah 
130 34x 8 = 272 47,79% 
 
 Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah yang 
dianggap masalah tertinggi terletak pada faktor proses layanan 
bimbingan pranikah yaitu sebesar 47,79% dan sarana prasarana dalam 
layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 43,89%. Materi dalam layanan 
bimbingan pranikah dan pelaksanaan layanan pranikah tidak menjadi 
masalah yang tinggi dalam layanan bimbingan pranikah. 
 Berdasarkan permasalahan yang didapatkan dari data tersebut 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah, indikator proses layanan 
bimbingan pranikah dianggap bermasalah yaitu terletak pada item jumlah 
belum terdapat lembar kritik dan saran setelah selesai memberikan 
penyuluhan layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 8,82%. 
2.  Permasalahan Layanan Bimbingan Pranikah berdasarkan Indikator 
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a. Materi Layanan Bimbingan Pranikah 
  Materi dalam layanan bimbingan pranikah terdiri dari dua 
deskriptor yaitu meliputi terstruktur sesuai dengan silabus dan 
kesesuaian materi terhadap kebutuhan pasangan suami-istri yang 
terjabarkan dalam 6 item. Berikut adalah hasil analisis data yang 
berupa persetase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah berdasarkan materi layanan bimbingan 
pranikah. 
 
Tabel 10. Tabel Permasalahan layanan bimbingan pranikah berdasarkan 






Belum terdapat materi layanan bimbingan pranikah 
yang terstruktur sesuai dengan silabus yang ada 
14 20 14 16,3 
Belum terdapat materi mengenai peraturan 
perundang-undamgan tentang perkawinan 
keluarga, hukum munakahat. 
2 32 2 2,33 
Belum terdapat materi mengenai pelaksanan fungsi-
fungsi keluarga, manajemen konflik dalam keluarga, 
psikologi perkawinan dan keluarga. 
14 20 14 16,3 
Materi layanan bimbingan pranikah belum sesuai 
dengan kelbutuhan calon pasangan suami istri. 
5 29 5 5,81 
Belum tersedia alat /instrumen penilaian kebutuhan 
layanan bimbingan pranikah 
26 8 26 30,2 
Belum dilakukan penilaian kebutuhan untuk 
mengetahui kebutuhan materi layanan bimbingan 
pranikah bagi calon pasangan suami istri. 
25 9 25 29,1 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa permasalahan 
layanan bimbingan pranikah berdasarkan indikator materi layanan 
bimbingan pranikah yang bermasalah adalah pada item belum tersedia alat 
atau instrumen penilaian kebutuhan layanan bimbingan pranikah yaitu 
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sebesar 30,2%%, permasalahan kedua yaitu pada item belum dilakukan 
penilaian kebutuhan untuk mengetahui materi layanan bimbingan pranikah 
bagi calon suami istri yaitu sebesar 29,1% dan permasalahan ketiga yaitu 
pada item belum terdapat materi bimbingan sesuai dengan silabus yang ada 
dengan prosentase sebesar 16,3%. 
b. Pelaksana Layanan Bimbingan Pranikah 
Pelaksana layanan bimbingan pranikah meliputi kompetensi akademik, 
metode dalam memberikan layanan, kerjasama dengan pihak lain. Berikut 
adalah hasil analisis data berupa persentase permasalahan dalam layanan 
bimbingan pranikah berdasarkan pelaksananya.  









Kesulitan dalam memahami metode diskusi, 
ceramah, tanya jawab dan simulasi dalam 
layanan bimbingan pranikah 
8 26 8 3,17 
Dalam memberikan layanan bimbingan 
pranikah hanya menggunakan metode 
ceramah 
18 16 18 7,14 
Tidak menggunakan metode yang variatif 
dalam memebrikan layanan bimbingan 
pranikah 
17 17 17 6,74 
Kesulitan dalam memahami materi tentang 
peraturan perundangan tentang perkawinan 
keluarga, hukum munakahat. 
6 28 6 2,38 
Kesulitan dalam memahami materi 
pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga, 
manajeman konflik dalam keluarga, psikologi 
perkawianan dan keluarga 
8 26 8 3,17 
Kesulitan dalam mencari referensi materi 
layanan bimbingan pranikah yang sesuai 
dengan kebutuhan calon pasangan suami 
istri 
17 17 17 6,74 
Belum mengikuti pelatihan terkait dengan 
layanan bimbingan pranikah untuk 
meningkatkan skill penyuluh 
20 14 20 8 
Kurangnya pengalaman yang berhubungan 
dengan kegiatan membimbing 
10 24 10 3,96 
Kesulitan dalam merencanakan program 13 21 13 5,15 
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layanan bimbingan pranikah 
Kesulitan melaksanakan layanan bimbingan 
pranikah yang efektif sesuai dengan 
pedoman penyelenggaraan kursus pranikah 
12 22 12 4,36 
Kesulitan dalam menilai kelancaran proses 
penyelenggaraan layanan bimbingan 
pranikah 
15 19 15 5,95 
Kesulitan melakukan perbaikan dan 
pengembangan program layanan bimbingan 
pranikah 
18 15 18 7,14 
Kesulitan menggunakan media dengan 
softwer komputer 
7 27 7 2,77 
Kurang dapat menarik partisipasi calon 
pasangan suami istri untuk mengikuti 
layanan bimbingan pranikah 
16 18 16 6,34 
Belum menyelenggarakan layanan bimbingan 
sesuai dengan wewenang kode etik 
14 20 14 5,55 
Kesulitan dalam melakukan kerjasama 
dengan institusi atau profesi lain 
9 25 9 3,57 
Kesulitan dalam berinteraksi dan 
berkolaborasi dengan institusi atau profesi 
lain untuk mencapai tujuan pelayanan 
bimbingan pranikah 
8 26 8 3,17 
 
Berdasarkan tebel tersebut maka dapat diketahui bahwa permasalahan 
layanan bimbingan pranikah berdasarkan indikator pelaksana layanan 
bimbingan panikah yang dianggap bermasalah adalah pada item belum 
mengikuti pelatihan terkait dengan layanan bimbingan pranikah untuk 
meningkatkan skill penyuluh dengan persentase sebesar 8%, untuk 
permasalahan kedua yaitu pada item dalam memberikan layanan bimbingan 
pranikah hanya menggunakan metode ceramah yaitu sebesar 7,14% dan 
item tertinggi terakhir yaitu kesulitan melakukan perbaikan pengembangan 
program layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 7,14%. 
c. Sarana Prasarana dalam Layanan Bimbingan Pranikah 
  Sarana prasarana dalam layanan bimbingan pranikah meliputi 
waktu pelaksanaan layan bimbingan pranikah, ruang layanan bimbingan 
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pranikah, personil pelaksana layanan bimbingan pranikah, alat yang 
diperlukan dalam layanan bimbingan pranikah, anggaran biaya  layanan 
bimbingan pranikah. Berikut hasil analisis permasalahan layanan bimbingan 
pranikah berdasarkan sarana dan prasarana. 
Tabel 12. Permasalahan Sarana Prasarana Layanan Bimbingan Pranikah   
Indikator 
 Pernyataan 
Jawaban   
Ya  Tdk  F % 
Sarana 
Prasarana 
Tidak terdapat jadwal yang rutin dalam 
memberikan layanan bimbingan pranikah 
15 19 15 3,87 
Tidak terdapat matriks jadwal waktu pelaksanaan 
layanan bimbingan pranikah selama satu tahun 
19 15 19 4,9 
Tidak tersedia ruang untuk memberikan layanan 
bimbingan pranikah 
7 27 7 1,8 
Tidak terdapat ruang untuk memberikan layanan 
bimbingan pranikah secara individual 
11 23 11 2,84 
Belum terdapat petugas khusus yag stand by 
untuk memberikan konseling 
10 14 10 2,58 
Ruang untuk memberikan layanan bimbingan 
pranikah kurang nyaman 
14 20 14 3,61 
Ruang kurang kondusif untuk memebrikan layanan 
bimbingan pranikah 
16 18 16 4,12 
Kekurangan tenaga penyuluh/konselor 
perkawinan yang profesional 
15 19 15 3,87 
Tidak adanya kekompakan antar 
personilpenyuluh/konselor dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan pranikah 
4 30 4 1.03 
Pembagian tugas penyuluh/konselordalam 
pelaksanaan layanan bimbingan pranikah tidak 
jelas 
12 22 12 3.09 
Tidak ada deskripsi tugas masing-masing personil 
penyuluh/konselor layanan bimbingan pranikah 
17 17 17 4,38 
Tidak dilaksananakn rapat koordinasi intern antar 
personil penyuluh bimbingan pranikah 
13 21 13 3,35 
Kesulitan dalam melakukan kerjasamaantar 
personil penyuluh layanan bimbingan pranikah 
9 25 9 2,32 
Tidak tersedia alat penunjang pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah yaitu: LCD, proyektor, laptop, 
screen 
3 31 3 0,77 
Tidak tersedia alat perlaksanaan layanan 
bimbingan pranikah seperti: juklak penasehtan, 
silabus, modul, program kegiatan dan formulir 
penasehatan 
11 23 11 2,84 
Tidak tersedi alat penyimpanan pelaksanaan 
layanan bimbingan pranikah yaitu: lemari asip, file 
penasehatan, file kepegawaian 
7 27 7 1,8 
Terbatasnya ATK di ruang kantor 14 20 14 3,61 
Tidak tersedia dana anggaran yang rutin dalam 
pelaksnaan layanan bimbingan pranikah 
26 8 26 6,7 
Jumlah anggaran dana dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah terbatas 
32 2 32 8,25 
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Penggunaan dana dalam layanan bimbingan 
pranikah tidak sesuai dengan perencanaan 
25 9 25 6,44 
Terbatasnya sumber dana layanan bimbingan 
pranikah 
29 5 29 7,47 
Program layanan bimbingan pranikah belum 
terlaksana 
3 31 3 0,77 
Belum dilakukan pre test dan post test saat 
pemberian layanan bimbingan pranikah 
26 8 26  6,7 
Belum dilaksanakan kerjasama dengan institusi 
atau profesi lain 
7 27 7 1,8 
Belum dilakukan evaluasi hasil layanan bimbingan 
pranikah 
25 9 25 6,44 
Belum terdapat sertifikat yang diberikan kepada 
peserta layanan bimbingan pranikah sebagai tanda 
keulusan 
18 16 18 4,64 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan layanan bimbingan pranikah berdasarkan sarana prasarana 
adalah item Jumlah anggaran  dana dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
pranikah terbatas dengan persentase sebesar 8,25%, sedangkan 
permasalahan kedua yaitu pada item terbatasnya sumber dana pada layanan 
bimbingan pranikah 7,47% dan permasalahan ketiga yaitu pada item tidak 
tersedia dana anggaran yang rutin dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
pranikah yaitu sebesar 6,7%. 
d. Proses Layanan Bimbingan Pranikah  
Proses bimbingan pranikah terdiri dari pelaksanaan layanan 
bimbingn pranikah, tanggapan calon pasangan suami istri terhadap layanan 
bimbingan pranikah, hasil layanan bimbingan pranikah. Berikut  hasil 
analisis data berupa persentase permasalahan layanan bimbingan pranikah 
berdasarkan proses bimbingan pranikah 




















Kurangnya Informasi dan sosialisasi bagi 
calon pasangan suami istri terkait 
penyelenggaraan layanan bimbingan 
pranikah 
10 24 10 7,69 
Kurangnya fasilitas dalam 
menyelenggaraakan layanan bimbingan 
pranikah 
15 19 15 11,5 
Peserta kurang antusias dalam 
mengikuti layanan bimbingn pranikah 
16 18 16 12,3 
Calon pasangan suami istri belum 
menyadari akan pentingnya layanan 
bimbingan pranikah 
21 13 21 16,2 
Calon pasangan suami istri kurang 
tertarik terhadap metode layanan 
bimbingn pranikah 
14 20 14 10,8 
Calon pasangan suami istri belum 
paham terhadap materi setelah 
pemberian layanan bimbingan pranikah 
14 20 14 10,8 
Calon pasangan suami istri belum puas 
terhadap hasil layanan bimbingan 
pranikah 
16 18 16 12,3 
Tidak terdapat lembar kritik saran 
setelah selesai memberikan layanan 
bimbingan pranikah 
24 10 24 18,5 
 
    Berdasarkan tabel tersebut didapatkan bahwa permasalahan 
layanan bimbingan pranikah berdasarkan proses layanan bimbingan 
pranikah adalah item tidak adanya lembar kritik saran setelah selesai 
memberikan layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 18,5%, 
permasalahan kedua yaitu pada item calon pasangan suami istri belum 
menyadari akan pentingnya layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 
16,2% dan permasalahan ketiga yaitu pada calon pasangan suami istri 
kurang antusias dalam layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 12,3%. 
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C. Pembahasan  
Layanan bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA tidak luput 
dari adanya hambatan.  Hambatan-hambatan tersebut dapat diartikan 
sebagai suatu masalah yang dapat mengganggu proses berjalannya layanan 
bimbingan pranikah. Permasalahan dalam layanan bimbingan pranikah 
adalah hal-hal yang menjadi masalah dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
pranikah.  
Layanan bimbingan pranikah ditentukan oleh beberapa indikator 
yaitu: materi layanan bimbingan pranikah, sarana dan prasarana layanan 
bimbingan pranikah, pelaksana layanan bimbingan pranikah serta proses 
layanan bimbingan pranikah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
Kantor Urusan agama se-Kabupaten Sleman diperoleh permasalahan 
layanan bimbingan pranikah menurut penyuluh atau konselor pranikah 
sebagai berikut. 
a) Permasalahan pada Materi Layanan Bimbingan Pranikah 
Permasalahan layanan bimbingan pranikah yang terdapat di KUA 
se-Kabupaten Sleman pada materi layanan bimbingan pranikah adalah 
pada  item belum tersedia alat/instrumen penilaian kebutuhan layanan 
bimbingan pranikah yaitu sebesar 30,2%. 
Idealnya dalam melakukan suatu bimbingan diperlukan adanya 
penilaian kebutuhan agar materi yang diberikan tepat sasaran dan sesuai 
dengan kebutuhan klien. Analisis kebutuhan adalah proses mengurai 
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berbagai macam kondisi yang berkaitan dengan gejala masalah yang 
sudah digali sehingga ditemukan akar masalah yang paling mendasar.  
Menurut Anderson analisis kebutuhan diartikan sebagai suatu proses 
kebutuhan sekaligus menentukan prioritas. Need asessment adalah 
suatu cara untuk mengetahui perbedaan antara kondisi yang 
diinginkan/seharusnya dengan kondisi yang ada. Analisis kebutuhan 
masalah tersebut digunakan untuk menilai permasalah-permasalah yang 
dialami oleh klien agar dalam memberikan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan yang ada.   
Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti di beberapa KUA 
adalah tidak ada instrumen untuk menilai kebutuhan materi yang sesuai 
dengan kondisi pasangan suami istri. Materi yang diberikan ketika 
dilakukan layanan bimbingan pranikah atau suscatin merupakan materi 
yang umum yang sesuai dengan bidang pemateri. Materi yang 
disampaikan tersebut juga belum sesuai dengan kurikulum silabus 
pedoman penyelenggaraan kursus pranikah. Dalam pedoman 
penyelenggaraan layanan bimbingan pranikah (2011) materi yang 
disampaiakan dibagi menjadi 3 yaitu kelompok dasar yang terdiri dari 
peraturan perundangan tentang perkawinan dan pembinaan keluarga, 
hukum munakahat dan prosedur pernikahan. Sedangkan materi inti 
terdiri dari pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga, merawat cinta kasih 
dalam keluarga, manajemen konflik dalam keluarga serta psikologi 
perkawinan dalam keluarga. Sedangkan kelompok penunjang berupa 
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penugasan. Namun yang terjadi di lapangan materi yang diberikan 
antara lain hanya tentang tata cara ijab qabul, hak dan kewajiban suami 
istri yang disampaikan oleh penghulu dan kesehatan reproduksi yang 
disampaiakan oleh tenaga kesehatan setempat.  
b) Permasalahan pada Pelaksana Layanan Bimbingan Pranikah 
Permasalahan layanan bimbingan pada indikator pelaksana, item 
yang paling tinggi adalah pada permasalahan belum mengikuti 
pelatihan terkait dengan layanan bimbingan pranikah untuk 
meningkatkan skill penyuluh yaitu sebesar 8% 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di beberapa KUA  
memang belum ada sama sekali program untuk menguprade 
kemampuan penyuluh layanan bimbingan pranikah di KUA. Menurut  
mereka sebenarnya hal tersebut perlu untuk dilakukan untuk menunjang 
kemampuan para penyuluh ketika membimbing maupun menerima 
konseling dari pasangan calon suami istri. Namun, selama ini belum 
ada sama sekali program untuk menunjang kemampuan penyuluh KUA 
dalam melakukan layanan bimbingan pranikah. Terlebih lagi 
berdasarkan data penelitian yang di dapat sebagian besar latar belakang 
penyuluh layanan bimbingan pranikah bukan dari jurusan bimbingan 
konseling, bimbingan konseling islam, atau psikologi. Sehingga sangat 
diperlukan pelatihan maupun program pengembangan untuk 
meningkatkan ketrampilan penyuluh layanan bimbingan pranikah.  
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Peningkatan skill pada penyuluh akan berdampak juga pada 
penyuluh saat melakukan penyuluhan. Seperti permasalahan 
selanjutnya adalah pada item dalam memberikan layanan hanya 
menggunakan metode ceramah, tidak ada metode yang variatif dalam 
memberikan layanan bimbingan pranikah. Hal tersebut juga ada 
kaitannya dengan tidak adanya kegiatan yang diberikan untuk 
meningkatkan skill penyuluh, sehingga dalam memberikan bimbingan 
monoton menggunakan metode tersebut.     
c) Permasalahan pada Sarana dan Prasarana Layanan Bimbingan Pranikah 
Pada indikator sarana prasarana item yang paling tinggi 
bermasalah  adalah permasalahan pada jumlah anggaran terbatas yaitu 
sebanyak 8,25%. Dalam pedoman penyelenggaraan layanan bimbingan 
pranikah (2011) pembiayaan kursus pra nikah sesuai ketentuan pasal 6 
adalah bersumber pada dana APBN, APBD, dan sumber lain yang halal 
dan tidak mengikat.    
Dari hasil wawancara menurut penuturan penyuluh bimbingan 
pranikah jumlah anggaran yang terbatas dikarenakan tidak adanya 
anggaran yang rutin yang diberikan pemerintah untuk menyelenggaran 
layanan tersebut. Terbatasnya jumlah anggaran tersebut berdampak 
pada pelaksanaan layanan bimbingan pranikah. Dalam 
penyelenggaraannya menjadi terhambat yaitu diselenggarakan ketika 
mendapat dana anggaran saja dari pemerintah dan ketika tidak 
mendapatkan anggaran tidak dilaksananakan. Hampir di setiap 
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kecamatan terbatasnya anggaran menjadi permasalahan utama yang 
menjadi penghambat dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah.  
d) Permasalahan pada Proses Layanan Bimbingan Pranikah 
Pada indikator proses layanan bimbingan pranikah item yang 
bermasalah yaitu pada belum  adanya lembar kritik saran setelah 
dilaksanakannya layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 18,5%  
serta calon pasangan suami istri yang belum menyadari akan 
pentingnya layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 16,2 % . 
 Menurut hasil wawancara  di beberapa KUA memang belum ada 
lembar kritk saran yang diberikan setalah mengikuti layanan bimbingan 
pranikah. Lembar kritik saran tersebut bermanfaat  untuk sarana 
evaluasi dalam memberikan layanan agar kedepannya bisa lebih baik 
lagi.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti tidak dapat melaksanakan penelitian di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Berbah dikarenakan kebijakan birokrasi  terkait waktu 
penelitian. 
2. Peneliti tidak dapat mendampingi subyek dalam mengisi angket 
permasalahan layanan bimbingan pranikah.  
3. Sulit menemukan referensi terkait dengan layanan bimbingan pranikah. 
Sehingga peneliti menggunakan beberapa teori bimbingan dan 
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konseling yang kemudian diadaptasikan pada layanan bimbingan 
pranikah. 
    














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa permaslahan pelaksanaan layanan bimbingan pranikah di Kantor 
Urusan Agama Se-Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 
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Permasalahan layanan bimbingan pranikah pada penelitian ini 
dibagi menjadi 4, yaitu:  
1. Permasalahan pada materi layanan bimbingan pranikah sebesar 
42,16% dengan 3 item tertinggi yang bermasalah yaitu; (1) belum 
tersedia alat penilaian kebutuhan layanan bimbingan pranikah, (2) 
belum dilakukan penilaian kebutuhan untuk mengetahui materi 
layanan bimbingan pranikah yang sesuai bagi calon pengantin dan (3) 
materi bimbingan belum sesuai dengan silabus dan kurikulum yang 
terdapat pada panduan penyelenggaraan kursus calon pengantin.   
2. Permasalahan pada pelaksana layanan bimbingan pranikah sebesar 
35% dengan 3 item tertinggi yang bermasalah yaitu; (1) penyuluh 
layanan belum mengikuti pelatihan terkait dengan layanan bimbingan 
pranikah untuk meningkatkan ketrampilan, (2) dalam memberikan 
layanan bimbingan pranikah monoton hanya mengguanakan metode 
ceramah saja dan (3) kesulitan melakukan perbaikan pengembangan 
program layanan bimbingan pranikah.  
3. Permasalahan pada sarana dan prasarana layanan bimbingan pranikah 
yaitu sebesar 43,89% dengan item tertinggi yang bermasalah yaitu; (1) 
jumlah anggaran untuk melaksanakan layanan bimbingan pranikah 
yang terbatas, (2) terbatasnya sumber dana pada layanan bimbingan 
pranikah dan (3)  tidak tersedia dana anggaran yang rutin dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan pranikah. 
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4. Permasalahan pada proses layanan bimbingan pranikah yaitu sebesar 
47,79% dengan item tertinggi yang bermasalah yaitu (1) tidak terdapat 
lembar kritik saran bagi calon pasangan suami istri setelah mengikuti 
layanan bimbingan pranikah, (2) calon pasangan suami istri belum 
menyadari akan pentingnya layanan bimbingan pranikah dan (3)  
calon pasangan suami istri kurang antusias dalam mengikuti layanan 
bimbingan pranikah. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka ada beberapa pandangan   
yang sekiranya dapat dijadikan sebagai saran, baik untuk Kepala Kantor 
Urusan Agama, Penyuluh layanan bimbingan pranikah, dan peneliti 
selanjutnya. 
1. Bagi Kepala KUA 
a. Mengadakan pelatihan, workshop atau kegiatan lainnya yang 
berkaitan dengan layanan bimbingan pranikah untuk meningkatkan 
skill penyuluh layanan bimbingan pranikah. 
b. Mengadakan kerjasama dengan instansi lain untuk menyelenggarakan 
layanan bimbingan pranikah.  
c. Mengajukan anggaran dana khusus pada pemerintah untuk 
penyelenggaraan layanan bimbingan pranikah secara rutin. 
2. Bagi Penyuluh Layanan Bimbingan Pranikah 
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a. Penyuluh layanan bimbingan pranikah hendaknya menggunakan 
teknik dan metode yang lebih bervariatif dalam memberikan layanan 
bimbingan pranikah, seperti diskusi, praktik, games dsb.      
b. Penyuluh Layanan Bimbingan pranikah hendaknya membuat lembar 
kritik saran selepas pemberian layanan bimbingan pranikah sebagai 
sarana evaluasi dan peningkatan program layanan bimbingan pranikah 
kedepannya. 
c. Mengadakan sosialisasi kepada calon pasangan suami istri terkait 
dengan pentingnya mengikuti layanan bimbingan pranikah. 
d. Penyuluh layanan bimbingan pranikah hendaknya membuat instrumen 
need asessment untuk mengidentifikasi kebutuhan materi layanan 
bimbingan pranikah yang sesuai dengan kebutuhan calon pasangan 
suami istri.  
e. Penyuluh layanan bimbingan pranikah hendaknya dalam memberikan 
materi layanan bimbingan pranikah sesuai dengan silabus serta 
kurikulum pedoman pelaksanaan kursus pranikah.  
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap calon 
pasangan suami istri mengenai seberapa penting layanan bimbingan 
pranikah untuk dapat dilaksanakan, agar penelitian tersebut bisa 
menjadi acuan bagi pemerintah untuk bisa menyelenggarakan layanan 
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LAYANAN BIMBINGAN PRANIKAH 
 
KATA PENGANTAR 
Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu dalam bertugas, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi menjadi responden dalam pengisian angket 
ini. Angket ini merupakan instrumen dari penelitian yang saya lakukan sebagai bagian 
dari proses penyusunan tugas akhir skripsi mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. 




Informasi yang diperoleh dari angket ini akan digunakan untuk kepentingan ilmiah 
semata, sehingga jawaban dalam angket ini diharapkan dapat diisi dengan jujur dan apa 
adanya, sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu saat ini. Semua jawaban benar jika sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu saat ini. Jawaban Bapak/Ibu merupakan data yang berharga 
dalam penelitian ini dan akan dijaga kerahasiaannya. 
Demikian pengantar yang dapat saya sampaikan, atas kerjasama dan partisipasi 


















PENYULUH/KONSELOR LAYANAN BIMBINGAN PRANIKAH 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas diri Bapak/Ibu secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 





1. Nama   = ………………………………………….. 
2. Jenis kelamin  = L/P    *) 
3. Usia   = ………………………………………….. 
4. Alamat KUA  = ………………………………………….. 
5. Jabatan struktur di kantor sebagai…………………………………… 
6. Tugas tambahan sebagai……………………………………………… 
7. Bekerja sebagai penyuluh selama…………tahun 
8. Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Nama Lembaga Jurusan 
1 SMA …………………….. …………………….. 
2 D1 …………………….. …………………….. 
3 D2 …………………….. …………………….. 
4 D3 …………………….. …………………….. 
5 S1 …………………….. …………………….. 
6 S2 …………………….. …………………….. 










LAYANAN BIMBINGAN PRANIKAH 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan/kegiatan dengan 
cermat dan teliti 
2. Jawablah pernyataan/kegiatan tersebut dengan cara memberi tanda 
check () pada alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. Adapun 
alternatif jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
 97 
 
a. Ya jika pernyataan/kegiatan tersebut bermasalah dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan pranikah. 
b. Tidak jika pernyataan/kegiatan tersebut tidak menjadi masalah 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan pranikah. 
Contoh: 
Pernyataan : Kesulitan dalam memecahkan masalah calon pasangan suami istri. 
Jawaban : jika menurut Bapak/Ibu dalam memecahkan masalah pada layanan 
bimbingan pranikah mengalami kesulitan maka berilah tanda check () pada alternatif 






1 Kesulitan dalam memecahkan masalah calon pasangan 
suami istri 













PERMASALAHAN   






Belum terdapat  materi layanan bimbingan pranikah yang 
terstruktur sesuai dengan silabus yang ada.     
2 
Belum terdapat materi mengenai peraturan perundangan 




Belum terdapat materi mengenai pelaksanaan fungsi-
fungsi keluarga, manajemen konflik dalam keluarga, 
psikologi perkawinan dan keluarga.   
4 
Materi layanan bimbingan pranikah belum sesuai dengan 
kebutuhan calon pasangan suami istri.     
5 
Belum tersedia alat/instrumen penilaian kebutuhan 
layanan bimbingan pranikah   
  6 
Belum dilakukan penilaian kebutuhan untuk mengetahui 
kebutuhan materi layanan bimbingan pranikah bagi calon 
pasangan suami istri   
7 
Kesulitan dalam memahami metode diskusi, ceramah, 
tanya jawab dan simulasi dalam  layanan bimbingan 
pranikah   
8 
Dalam memberikan layanan bimbingan pranikah hanya  
menggunakan metode ceramah.   
9 
Tidak menggunakan metode yang variatif dalam 
meberikan layanan bimbingan pranikah   
10 
Kesulitan dalam memahami materi tentang peraturan 
perundangan tentang perkawinan keluarga, hukum 
munakahat.   
11 
Kesulitan dalam memahami materi pelaksanaan fungsi-
fungsi keluarga, manajemen konflik dalam keluarga, 
psikologi perkawinan dan keluarga.   
 12 
Kesulitan dalam mencari referensi materi layanan 
bimbingan pranikah yang sesuai dengan kebutuhan calon 
pasangan suami istri   
13 
Belum mengikuti pelatihan terkait layanan bimbingan 
pranikah untuk meningkatkan skill penyuluh    
14 
Kurangnya pengalaman yang berhubungan dengan 
kegiatan membimbing    
15 
Kesulitan dalam merencanakan program layanan 
bimbingan pranikah   
16 
Kesulitan melaksanakan layanan bimbingan pranikah 
yang efektif sesuai dengan pedoman penyelenggraan 
kursrs pra nikah      
17 
Kesulitan dalam menilai kelancaran proses 
penyelenggaraan layanan bimbingan pranikah     
18 
Kesulitan melakukan perbaikan dan pengembangan 
program layanan bimbingan pranikah   
19 
Kesulitan menggunakan media dengan software 




Kurang dapat menarik partisipasi calon pasangan suami 
istri untuk mengikuti layanan bimbingan pranikah.   
21 
Belum menyelenggarakan layanan bimbingan sesuai 
dengan wewenang dan kode etik   
22 
Kesulitan dalam melakukan kerjasama dengan institusi 
atau profesi lain   
23 
Kesulitan berinteraksi dan berkolaborasi dengan institusi 
atau profesi lain untuk mencapai tujuan pelayanan 
bimbingan pranikah   
24 
Tidak terdapat jadwal yang rutin dalam memberikan 
layanan bimbingan pranikah.   
25 
Tidak terdapat matriks jadwal waktu pelaksaan layanan 
bimbingan pranikah dalam satu tahun.   
 26 
Tidak tersedia ruang untuk memberikan layanan 
bimbingan pranikah secara klasikal   
27 
Tidak terdapat ruang untuk memberikan layanan 
bimbingan pranikah secara individual   
 28 
Belum terdapat petugas khusus yang stand by untuk 
memberikan konseling   
29 
Ruang untuk memberikan layanan bimbingan pranikah  
kurang nyaman   
30 
Ruang kurang kondusif untuk memberikan layanan 
bimbingan pranikah   
31 
Kekurangan tenaga penyuluh/konselor perkawinan yang 
profesional    
32 
Tidak adanya kekompakan antar personil pelaksana 
layanan bimbingan pranikah.     
33 
Pembagian tugas masing-masing personil 
penyuluh/konselor dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah tidak jelas.   
34 
Tidak ada deskripsi tugas masing-masing personil 
penyuluh/konselor layanan bimbingan pranikah   
35 
Tidak dilaksanakan rapat koordinasi intern antar personil 
penyuluh bimbingan pranikah.   
36 
Kesulitan dalam melakukan kerjasama antar personil 
penyuluh layanan bimbingan pranikah.   
37 
Tidak tesedia alat penunjang pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah yaitu: LCD, proyektor, laptop, screen.     
38 
Tidak tersedia alat perlengkapan pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah seperti: juklak penasehatan, silabus, 




Tidak tersedia alat penyimpanan pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah taitu: lemari arsip, file penasehatan, 
file kepegawaian.     
40 Terbatasnya ATK di ruang kantor    
41 
Tidak tersedia dana anggaran yang rutin dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan pranikah.     
42 
Jumlah anggaran dana dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan pranikah terbatas      
43 
Penggunaan dana untuk layanan bimbingan pranikah 
tidak sesuai dengan perencanaan   
44 Terbatasnya sumber dana layanan bimbingan pranikah.    
45 Program layanan bimbingan pranikah belum terlaksana   
46 
Belum dilakukan pre test dan post test saat pemberian 
layanan bimbingan pranikah.     
47 
Belum dilaksanakan kerjasama dengan institusi atau 
profesi lain    
48 
Belum dilakukan evaluasi hasil layanan bimbingan 
pranikah   
49 
Belum terdapat sertifikat yang diberikan kepada peserta 
layanan bimbingan pranikah sebagai tanda kelulusan   
50 
Kurangnya informasi yang masif terkait penyelenggaraan 
layanan bimbingan pranikah bagi calon pasangan suami 
istri   
51 
Kurangnya fasilitas dalam menyelenggarakan layanan 
bimbingan pranikah   
 52 
Peserta kurang antusias dalam mengikuti layanan 
bimbingan pranikah   
53 
Calon pasangan suami istri belum menyadari akan 
pentingnya layanan bimbingan pranikah.     
54 
Calon pasangan suami istri kurang tertarik terhadap 
metode layanan bimbingan pranikah.     
55 
Calon pasangan suami istri belum paham terhadap materi 
setelah pemberian layanan bimbingan pranikah.     
56 
Calon pasangan suami istri belum puas terhadap hasil 
layanan bimbingan pranikah.     
57 
Tindak terdapat lembar kritik saran setelah selesai 
memberikan penyuluhan      





























Uji Reliabilitas dengan Rumus Kuder Richardson (KR-20)
                                                                       Nomor soal                                                                                                                                                      Nomor Soal                                                                                                                                                        Nomor Soal                                                                                                                                                                           Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
2 B 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0
3 C 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0
4 D 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1
5 E 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 F 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1
7 G 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
8 H 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1
9 I 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1
10 J 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1
11 K 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0
12 L 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
13 M 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
14 N 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
15 O 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1
16 P 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
17 Q 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0
18 R 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
19 S 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
20 T 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0
6 1 7 2 12 11 5 8 9 3 3 8 9
p 0,3 0,05 0,35 0,1 0,6 0,55 0,25 0,4 0,45 0,15 0,15 0,4 0,45
q 0,7 0,95 0,65 0,9 0,4 0,45 0,75 0,6 0,55 0,85 0,85 0,6 0,55

















12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1
0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0
0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0
0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1
8 9 2 5 6 8 10 3 6 8 5 2 13 15 3 5
0,4 0,45 0,1 0,25 0,3 0,4 0,5 0,15 0,3 0,4 0,25 0,1 0,65 0,75 0,15 0,25
0,6 0,55 0,9 0,75 0,7 0,6 0,5 0,85 0,7 0,6 0,75 0,9 0,35 0,25 0,85 0,75
0,24 0,25 0,09 0,19 0,21 0,24 0,25 0,13 0,21 0,24 0,19 0,09 0,23 0,19 0,13 0,19











26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1
0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1
1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1
0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
3 5 4 4 6 8 2 6 8 5 4 2 3 3 7 16
0,15 0,25 0,2 0,2 0,3 0,4 0,1 0,3 0,4 0,25 0,2 0,1 0,15 0,15 0,35 0,8
0,85 0,75 0,8 0,8 0,7 0,6 0,9 0,7 0,6 0,75 0,8 0,9 0,85 0,85 0,65 0,2
0,13 0,19 0,16 0,16 0,21 0,24 0,09 0,21 0,24 0,19 0,16 0,09 0,13 0,13 0,23 0,16










40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 Total
0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 15 225
0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 19 361
0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 19 361
1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 26 676
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8 64
0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 26 676
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 14 196
0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 33 1089
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 32 1024
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 37 1369
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 23 529
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 21 441
0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 10 100
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 24 576
0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 19 361
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 12 144
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 28 784
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 7 49
0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 12 144
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 30 900
7 16 19 18 17 1 14 4 13 8 5 4 9 13 8 5 10 14 415 172225
0,35 0,8 0,95 0,9 0,85 0,05 0,7 0,2 0,65 0,4 0,25 0,2 0,45 0,65 0,4 0,25 0,5 0,7
0,65 0,2 0,05 0,1 0,15 0,95 0,3 0,8 0,35 0,6 0,75 0,8 0,55 0,35 0,6 0,75 0,5 0,3







No Nama Lembaga No Nama L/P Umur 1 2 3 4 5 6 Materi 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 A L 51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
2 B P 50 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
3 C P 48 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
f 2 0 2 0 0 2 6 2 2 2 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0
N 6 6 6 6 6 6 18 10 10 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
P 33,3 0,0 33,3 0,0 0,0 33,3 33,3 20,0 20,0 14,3 0 7,14 21,4 0 0 0 0 0 0 0
1 D L 50 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0   1 1 1
2 E L 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 F L 57 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0
4 G  50 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
f 0 0 2 0 2 2 6 0 1 2 1 0 2 3 0 1 1 2 1 1
N 7 7 7 7 7 7 18 7 7 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
P 0 0 28,6 0 28,6 28,6 33,333 0 14,3 9,52 4,76 0 9,52 14,3 0 4,76 4,76 9,52 4,76 4,76
3 1 H L 54 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0
2 I P 52 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
3 J L 53 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
f 2 0 2 1 3 2 10 0 2 2 1 1 2 3 0 2 3 3 3 2
N 12 12 12 12 12 12 18 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
P 16,7 0 16,7 8,33 25 16,7 55,556 0 6,9 6,9 3,45 3,45 6,9 10,3 0 6,9 10,3 10,3 10,3 6,9
4 1 K L 47 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0
2 L L 45 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
3 M L 46 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
f 1 1 1 1 2 1 7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0
N 9 9 9 9 9 9 18 9 9 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
P 11,1 11,1 11,1 11,1 22,2 11,1 38,889 11,1 11,1 8,33 8,33 0 0 0 0 0 0 0 16,7 0
5 1 N P 45 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0
2 O L 41 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0
3 P L 43 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
f 1 0 0 0 3 2 6 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 2 0
N 6 6 6 6 6 6 18 6 6 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P 16,7 0 0 0 50 33,3 33,333 0 0 0 0 0 0 6,25 0 6,25 6,25 18,8 12,5 0
6 1 Q P 41 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
2 R L 51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
3 S L 48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
4 T L 39 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0
f 0 0 0 0 2 2 4 2 2 2 0 1 1 2 2 1 0 0 2 0
N 8 8 8 8 8 8 18 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
P 0 0 0 0 25 25 22,222 10,5 10,5 10,5 0 5,26 5,26 10,5 10,5 5,26 0 0 10,5 0
7 1 U L 52 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 V P 53 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
3 W L 51 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
f 2 1 1 0 3 3 10 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 1
N 12 12 12 12 12 12 18 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
P 16,7 8,33 8,33 0 25 25 55,556 3,57 3,57 7,14 3,57 7,14 7,14 7,14 10,7 7,14 3,57 7,14 7,14 3,57
8 1 X L 53 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Y P 47 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1
3 Z L 50 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
f 2 0 3 0 3 3 11 1 2 2 0 0 2 2 1 2 2 2 2 2
N 14 14 14 14 14 14 18 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
P 14,3 0 21,4 0 21,4 21,4 61,111 3,57 7,14 7,14 0 0 7,14 7,14 3,57 7,14 7,14 7,14 7,14 7,14
9 1 AA L 45 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 AB P 46 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0
3 AC L 46 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0
f 2 0 0 1 3 3 9 0 2 0 1 1 2 2 1 0 0 1 2 0
N 11 11 11 11 11 11 18 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
P 18,2 0 0 9,09 27,3 27,3 50 0 12,5 0 6,25 6,25 12,5 12,5 6,25 0 0 6,25 12,5 0
10 1 AD L 48 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0
2 AE L 49 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0
3 AF P 51 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
f 1 0 2 1 3 3 10 1 3 3 1 1 2 3 2 3 1 1 0 1
N 14 14 14 14 14 14 18 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
P 7,14 0 14,3 7,14 21,4 21,4 55,556 4 12 12 4 4 8 12 8 12 4 4 0 4
11 1 AG L 39 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0
2 AH L 54 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0
f 1 0 1 1 2 2 7 0 2 1 0 1 1 2 1 1 2 1 2 0
N 9 9 9 9 9 9 12 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
P 11,1 0 11,1 11,1 22,2 22,2 58,333 0 10,5 5,26 0 5,26 5,26 10,5 5,26 5,26 10,5 5,26 10,5 0
f 14 2 14 5 26 25 86 8 18 17 6 8 17 20 10 13 11 15 18 7
N 34 34 34 34 34 34 204 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
P 16,3 2,33 16,3 5,81 30,2 29,1 42,157 3,17 7,14 6,74 2,38 3,17 6,74 8 3,96 5,15 4,36 5,95 7,14 2,77
KUA Depok













17 18 19 20 21 22 23 Pelaksanana24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
0 0 0 1 3 1 0 15 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 3 0 1 0 0 0 0 2 3 3 2
14 14 14 14 14 14 14 51 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
0 0 0 7,14 21,4 7,14 0 29,4118 0 0 0 8,33 4,17 0 0 0 0 0 12,5 0 4,17 0 0 0 0 8,33 12,5 12,5 8,33
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1
1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1
2 1 1 1 1 0 0 17 2 2 0 0 0 0 0 2 0 1 1 2 0 1 1 0 3 2 4 4 3
21 21 21 21 21 21 21 68 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
9,52 4,76 4,76 4,76 4,76 0 0 25 5,88 5,88 0 0 0 0 0 5,88 0 2,94 2,94 5,88 0 2,94 2,94 0 8,82 5,88 11,8 11,8 8,82
1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1
3 3 2 1 1 2 1 29 2 3 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 3
29 29 29 29 29 29 29 51 35 35 35 35 35 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
10,3 10,3 6,9 3,45 3,45 6,9 3,45 56,8627 5,71 8,57 2,86 2,86 2,86 5,26 5,26 7,89 2,63 5,26 2,63 2,63 2,63 2,63 5,26 2,63 5,26 7,89 7,89 7,89 7,89
0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 2 0 0 2 0 0 8 3 3 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 3 3 3 3
12 12 12 12 12 12 12 51 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
0 16,7 0 0 16,7 0 0 15,6863 9,09 9,09 0 0 0 0 6,06 6,06 0 6,06 6,06 0 0 0 0 0 0 9,09 9,09 9,09 9,09
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1
1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
3 2 0 0 1 1 1 16 2 3 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 2 1 3 3 2 3
16 16 16 16 16 16 16 60 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
18,8 12,5 0 0 6,25 6,25 6,25 26,6667 6,67 10 0 0 0 0 0 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 0 0 6,67 3,33 10 10 6,67 10
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1
0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1
0 2 0 3 0 1 0 19 4 4 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 3 3 3
19 19 19 19 19 19 19 51 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41
0 10,5 0 15,8 0 5,26 0 37,2549 9,76 9,76 4,88 4,88 4,88 4,88 4,88 0 0 0 0 2,44 2,44 0 0 0 2,44 7,32 7,32 7,32 7,32
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0
1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
2 2 1 3 1 1 1 28 2 2 0 1 1 1 1 2 0 0 1 1 1 0 1 0 2 1 3 1 2
28 28 28 28 28 28 28 51 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
7,14 7,14 3,57 10,7 3,57 3,57 3,57 54,902 6,25 6,25 0 3,13 3,13 3,13 3,13 6,25 0 0 3,13 3,13 3,13 0 3,13 0 6,25 3,13 9,38 3,13 6,25
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1
2 2 2 2 2 2 2 28 0 1 1 2 2 3 3 2 0 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3
28 28 28 28 28 28 28 51 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
7,14 7,14 7,14 7,14 7,14 7,14 7,14 54,902 0 2 2 4 4 6 6 4 0 4 6 6 2 2 4 4 4 4 6 4 6
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1
1 2 0 1 1 1 1 16 0 0 0 0 1 2 1 1 0 1 2 1 1 0 2 0 1 2 2 2 3
16 16 16 16 16 16 16 60 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
6,25 12,5 0 6,25 6,25 6,25 6,25 26,6667 0 0 0 0 3,45 6,9 3,45 3,45 0 3,45 6,9 3,45 3,45 0 6,9 0 3,45 6,9 6,9 6,9 10,3
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1
1 0 1 2 0 0 1 25 0 1 2 2 1 3 3 1 1 2 1 1 1 0 2 2 2 3 3 1 2
25 25 25 25 25 25 25 60 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
4 0 4 8 0 0 4 41,6667 0 2,56 5,13 5,13 2,56 7,69 7,69 2,56 2,56 5,13 2,56 2,56 2,56 0 5,13 5,13 5,13 7,69 7,69 2,56 5,13
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1
1 2 0 2 2 0 1 19 0 0 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 0 1 0 0 2 2 1 2
19 19 19 19 19 19 19 40 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
5,26 10,5 0 10,5 10,5 0 5,26 47,5 0 0 3,33 3,33 3,33 3,33 6,67 3,33 3,33 3,33 6,67 6,67 3,33 0 3,33 0 0 6,67 6,67 3,33 6,67
15 18 7 16 14 9 8 252 15 19 7 11 10 14 16 15 4 12 17 13 9 3 11 7 14 26 32 25 29
34 34 34 34 34 34 34 578 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34




42 43 44 45 46 47 48 49 SarPras 50 51 52 53 54 55 56 57 Proses
1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1
3 3 2 1 2 2 2 0 24 0 0 0 3 2 0 0 3 8
24 24 24 24 24 24 24 24 78 8 8 8 8 8 8 8 8 24
12,5 12,5 8,33 4,17 8,33 8,33 8,33 0 30,77 0 0 0 37,5 25 0 0 37,5 33,333
1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
4 4 3 0 2 1 2 1 34 1 1 2 2 2 3 2 3 16
34 34 34 34 34 34 34 34 104 16 16 16 16 16 16 16 16 32
11,8 11,8 8,82 0 5,88 2,94 5,88 2,94 32,69 6,25 6,25 12,5 12,5 12,5 18,8 12,5 18,8 50
1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0
1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
3 3 3 0 3 0 3 1 46 1 2 3 3 3 2 1 2 17
38 38 38 38 38 38 38 38 78 17 17 17 17 17 17 17 17 24
7,89 7,89 7,89 0 7,89 0 7,89 2,63 58,97 5,88 11,8 17,6 17,6 17,6 11,8 5,88 11,8 70,833
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
3 3 3 0 2 0 2 3 33 3 0 0 1 0 0 2 0 6
33 33 33 33 33 33 33 33 78 6 6 6 6 6 6 6 6 24
9,09 9,09 9,09 0 6,06 0 6,06 9,09 42,31 50 0 0 16,7 0 0 33,3 0 25
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1
3 2 3 0 2 1 2 0 30 0 0 1 2 0 0 2 3 8
30 30 30 30 30 30 30 30 78 8 8 8 8 8 8 8 8 24
10 6,67 10 0 6,67 3,33 6,67 0 38,46 0 0 12,5 25 0 0 25 37,5 33,333
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0
1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1
1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1
3 3 3 0 3 0 2 3 41 0 1 3 2 1 0 3 3 13
41 41 41 41 41 41 41 41 78 13 13 13 13 13 13 13 13 24
7,32 7,32 7,32 0 7,32 0 4,88 7,32 52,56 0 7,69 23,1 15,4 7,69 0 23,1 23,1 54,167
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0
3 1 2 1 3 0 3 2 32 1 2 2 3 1 3 1 2 15
32 32 32 32 32 32 32 32 78 15 15 15 15 15 15 15 15 24
9,38 3,13 6,25 3,13 9,38 0 9,38 6,25 41,03 6,67 13,3 13,3 20 6,67 20 6,67 13,3 62,5
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
3 2 3 0 3 2 3 2 50 1 2 1 1 1 1 1 3 11
50 50 50 50 50 50 50 50 78 11 11 11 11 11 11 11 11 24
6 4 6 0 6 4 6 4 64,1 9,09 18,2 9,09 9,09 9,09 9,09 9,09 27,3 45,833
0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0
2 2 3 0 2 0 2 3 29 1 2 1 1 0 0 1 0 6
29 29 29 29 29 29 29 29 78 6 6 6 6 6 6 6 6 24
6,9 6,9 10,3 0 6,9 0 6,9 10,3 37,18 16,7 33,3 16,7 16,7 0 0 16,7 0 25
1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1
1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1
3 1 2 0 2 0 2 1 39 0 3 1 1 2 3 2 3 15
39 39 39 39 39 39 39 39 78 15 15 15 15 15 15 15 15 24
7,69 2,56 5,13 0 5,13 0 5,13 2,56 50 0 20 6,67 6,67 13,3 20 13,3 20 62,5
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
2 1 2 1 2 1 2 2 30 2 2 2 2 2 2 1 2 15
30 30 30 30 30 30 30 30 52 15 15 15 15 15 15 15 15 16
6,67 3,33 6,67 3,33 6,67 3,33 6,67 6,67 57,69 13,3 13,3 13,3 13,3 13,3 13,3 6,67 13,3 93,75
32 25 29 3 26 7 25 18 388 10 15 16 21 14 14 16 24 130
34 34 34 34 34 34 34 34 884 34 34 34 34 34 34 34 34 272
8,25 6,44 7,47 0,77 6,7 1,8 6,44 4,64 43,89 7,69 11,5 12,3 16,2 10,8 10,8 12,3 18,5 47,794
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Lampiran 4. 
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Lampiran 5. 
  
